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MOTTO 

“Sebenarnya tidak ada yang perlu dikhawatirkan, Allah memang tidak menjanjikan 

hidupmu selalu mudah. Tetapi, dua kali Allah berjanji bahwa: 

٥۝ فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا     

٥۝ اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا      

(Qs. Al-insyirah: 5-6) 

 

“Tidak ada yang menyakitimu kecuali itu pikiranmu, tidak ada yang membatasimu 

kecuali itu ketakutanmu, tidak ada yang mengendalikan kamu kecuali itu 

keyakinanmu” 

-Maulana Jalaludin Ar-Rumi- 

 

“Allah menguji karena cinta, maka bersabarlah” 

-Ustazah Halimah Alaydrus- 

 

Setiap orang mempunyai rute hidupnya masing-masing, kamu tidak tertinggal oleh 

siapapun, dan kamu tidak mendahului siapapun 

-Dini Athari- 
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ABSTRAK 

 

Dini Athari, (2025): Strategi Kepala Perpustakaan dalam Meningkatkan Budaya Baca 

di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh kepala perpustakaan 

dalam meningkatkan budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan utama dalam 

penelitian ini adalah kepala perpustakaan SMK Migas Bumi Melayu Riau, sedangkan 

informan pendukung terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi kepala perpustakaan dalam meningkatkan budaya baca siswa 

dilaksanakan melalui strategi jangka pendek dan strategi jangka panjang. Pada strategi jangka 

pendek, kegiatan yang dilakukan meliputi kampanye literasi, penyediaan koleksi buku yang 

relevan dan menarik, penciptaan suasana perpustakaan yang nyaman, pemanfaatan pojok 

baca, kemudahan layanan peminjaman buku, penyelenggaraan kegiatan literasi, layanan 

bimbingan membaca, serta promosi perpustakaan melalui media sosial. Strategi ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat baca siswa secara bertahap. Sementara itu, strategi jangka 

panjang dilaksanakan melalui peningkatan kualitas dan akses koleksi buku, penyelenggaraan 

program literasi berkelanjutan, kolaborasi dengan berbagai pihak, pemanfaatan teknologi 

digital, peningkatan partisipasi masyarakat, serta evaluasi program secara berkala. Selain itu, 

strategi jangka panjang juga diperkuat melalui pembentukan Tim Literasi Sekolah dan 

penyusunan SOP Budaya Baca sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan literasi. Dengan 

penerapan strategi tersebut, budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau dapat 

ditingkatkan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi, Budaya baca, perpustakaan sekolah 
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ABSTRAK 

Dini Athari, (2025): The Strategies of the Head of Library in creating Reading Culture 

at Vocation High School of Migas Bumi Melayu Riau. 

This research aimed at finding out what strategies were used by the head of library in creating 

reading culture at Vocational High School of Migas Bumi Melayu Riau. Qualitative 

descriptive approach was used in this research. The techniques of collecting data were 

observation, interview, and documentation. The main informant was the head of the library at 

Vocational High School of Migas Bumi Melayu Riau, and the supporting informant werw the 

headmaster, teacher, and students at Vocatinal High School of Migas Bumi Melayu Riau. The 

research findings indicated that. there were eight important aspects in the short-term 

strategies used by the head of the library in creating reading cultura as a whole, and they were 

holding a literacy skills, providing a collection of relevant book, creating a comfortable 

library atmosphere, organizing book discussion programs such as writing and storytelling 

competitions, providing convenience in borrowing books through a practical system, holding 

evets such as book festivals and literacy axhibitions, and reading guidance to help students 

choose reading material and increase library promotion through social media. there were 

sevent main aspects in the long-term strategies used by the head of the library in creating 

reading culture as a whole, and they were increasing acces and qualitaty of book collections, 

both printed and digital, organizing sustainable educationall literacy programs, collaborating 

with other school to created a conducive and visitor-friendly library atmosphere, utilizing 

digital technology in managemet, increasing community participation in supporting literacy 

activities, and conduting periodic evaluations and adjustments to strategies to remain 

relevant. 

Keywords: Strategies, Reading Culture, School Library 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 

mengatur bahwa untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat perlu dikembangkan 

budaya membaca melalui pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan. sumber 

informasi berupa karya berhak cipta dan bahan cetakan untuk mempromosikan atau 

merekam karya tersebut.
1
 Dalam rangka mendukung penyelenggaraan pendidikan 

nasional, perpustakaan dapat berfungsi sebagai wadah pembelajaran sepanjang hayat 

yang membantu masyarakat mengembangkan potensi individu yang beriman dan 

berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, 

cakap, kreatif, mandiri, dan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Membaca memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, terutama 

dalam bidang pendidikan. Aktivitas ini memungkinkan seseorang untuk memperoleh 

informasi, pengetahuan, serta wawasan baru yang dapat meningkatkan kecerdasan. 

Membaca juga memberikan berbagai manfaat, seperti mengoptimalkan fungsi otak, 

merangsang aktivitas mental, menjadi sumber ilmu pengetahuan, dan memperbaiki 

keterampilan komunikasi. Para ahli sepakat bahwa membaca memiliki dampak 

signifikan terhadap kehidupan manusia. Bahkan, sejarah menunjukkan bahwa para 

cendekiawan berasal dari lingkungan yang menjadikan membaca sebagai kebiasaan 

utama.
2

                                                             
1
 Dapartemen Pendidikan Nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan. (Jakarta: Dapartemen Pendidikan Nasional, 2007), h.2. 
2
 Fitriani Rahayu and Juandra Prisma Mahendra, ―Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menerapkan Metode Vak (Visual, Auditori, Kinestetik) Pada Siswa Kelas I Sdn 3 Pemenang Timur,‖ 

Jurnal Riset Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 2 (2022): h. 173. 



2 
 

 

Budaya membaca dalam suatu komunitas adalah menyediakan infrastruktur 

dan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung perluasan minat membaca di 

komunitas tersebut.  Misalnya, menawarkan buku atau bahan bacaan lainnya yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  Selain itu, masyarakat harus memiliki akses 

mudah kebuku dan sumber bacaan lainnya.  Selain itu, menumbuhkan budaya 

membaca dapat dicapai dengan menawarkan perpustakaan umum berkualitas tinggi, 

nyaman, indah, dan menarik dengan layanan kelas satu. Ini akan memudahkan dan 

menyenangkan bagi pelanggan untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan, 

memungkinkan mereka untuk membaca untuk waktu yang lama dan mencari 

informasi di perpustakaan.
3
 

Menyelenggarakan berbagai acara dan kegiatan kreatif yang terkait dengan 

kegiatan membaca, seperti debat, papan diskusi, resensi buku, lomba menulis, dan 

lomba hibah penelitian, adalah cara lain untuk menumbuhkan budaya membaca. 

Orang-orang dapat didorong untuk membaca dengan banyak peristiwa ini Jika ini 

dilakukan secara teratur dan konsisten, orang akan mengembangkan kecintaan pada 

buku dan membaca. Kebiasaan membaca yang dapat mengarah pada tradisi membaca 

di masyarakat akan berkembang jika kenikmatan membaca ini dipertahankan, dan 

masyarakat Indonesia akan mengembangkan budaya membaca sebagai hasilnya. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan memiliki peran 

penting dalam dunia pendidikan sebagai sumber informasi dan pusat pembelajaran. 

Membaca adalah kegiatan fundamental yang meningkatkan wawasan dan 

keterampilan. Untuk menumbuhkan minat membaca, diperlukan strategi seperti 

kegiatan membaca yang menarik, tugas berbasis penelitian, dan lomba literasi. 

                                                             
3
Joko Sugeng Prianto, ―Budaya Baca Untuk Kemajuan Suatu Bangsa,‖ Buletin Perpustakaan 

Universitas Islam Indonesia 3, no. 1 (2020): 190.    
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Manajemen perpustakaan yang baik, dukungan fasilitas, serta promosi budaya literasi 

melalui kegiatan kreatif akan membantu membangun tradisi membaca di masyarakat. 

Definisi perpustakaan yang dapat kita pahami selalu mencakup unsur koleksi, 

penyimpanan, dan pemakai. Perpustakaan sebagai sumber pengetahuan dan   

pengalaman dapat berfungsi edukatif, informatif, inspiratif, serta rekreatif bagi para 

pemustaka. Secara umum, perpustakaan menawarkan layanan informasi sastra kepada 

pelanggan mereka. Jenis perpustakaan menentukan tujuan tertentu. karena kelompok 

masyarakat yang berbeda dilayani oleh jenis perpustakaan yang berbeda. Manajemen 

perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan kualitas perpustakaan, termasuk di 

dalamnya layanan yang diberikan kepada pemustaka. Layanan perpustakaan menjadi 

indikator utama dalam menilai keberhasilan sebuah perpustakaan, karena layanan ini 

berinteraksi langsung dengan pemustaka. Melalui layanan yang optimal, pemustaka 

dapat dengan mudah menemukan literatur atau informasi yang dibutuhkan, sehingga 

mereka dapat memanfaatkan berbagai sumber informasi yang tersedia di perpustakaan 

secara lebih efektif. Salah satu organisasi sumber belajar bertanggung jawab atas 

penyimpanan, administrasi, dan distribusi bahan perpustakaan, termasuk buku dan 

non-buku, ke area tertentu.  

Perpustakaan menurut Sulisio Basuki adalah ruang atau bagian dari ruangan di 

dalam gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan publikasi 

lainnya dalam pengaturan tertentu untuk kepentingan pembaca.
4
 Upaya meningkatkan 

minat baca di kalangan siswa merupakan langkah untuk menyediakan fasilitas dan 

mendorong aktivitas membaca, sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya 

budaya literasi. Membaca tidak hanya berperan dalam meningkatkan kecerdasan, 

tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan motorik anak. 

                                                             
4
 Fitwi Luthfiyah, ―Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan,‖ El-Dare 1, 

no. 2 (2016): 189–200.    
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Perpustakaan memainkan peran penting dalam meningkatkan budaya literasi 

personel sekolah, terutama siswa. Ini konsisten dengan salah tata letak fasilitas dan 

lingkungan yang kaya literasi, seperti perpustakaan, adalah komponen dari tahap 

pembiasaan. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat pengelolaan pengetahuan dan 

materi pendidikan di sekolah dasar, menurut panduan Gerakan Literasi Sekolah di 

Sekolah Dasar. Akibatnya, perpustakaan harus membangun lingkungan teks yang 

kaya, termasuk tulisan siswa, gambar, dan grafik, poster pelajaran, kampanye bacaan, 

kliping, buku, dan sumber informasi lainnya seperti kaset cerita, perangkat elektronik 

informasi, dan materi digital lainnya. 

Untuk meningkatkan minat baca siswa yang masih rendah, diperlukan 

penerapan strategi yang efektif. Oleh karena itu, kolaborasi antara pustakawan dan 

guru menjadi hal yang penting dalam upaya menumbuhkan kebiasaan membaca yang 

menyenangkan bagi siswa. Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh guru di 

sekolah meliputi: 1) menyelenggarakan kegiatan yang dapat menarik minat siswa 

dalam membaca; 2) memberikan tugas kepada siswa untuk mencari informasi 

tambahan di perpustakaan guna memperluas wawasan mereka; serta 3) mengadakan 

kompetisi membaca karya sastra, seperti puisi, drama, dan sebagainya. 

Kepala sekolah atau perpustakaan madrasah harus kompeten dalam organisasi 

perpustakaan agar dapat memenuhi tujuan pengelolaan perpustakaan sekolah, sesuai 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 2008. Seorang kepala 

pustakawan memiliki dampak yang signifikan dalam pencapaian tujuan perpustakaan. 

Tentu saja, individu yang ditunjuk sebagai kepala perpustakaan telah memenuhi 

kualifikasi yang diperlukan. Kepala perpustakaan memiliki kewajiban untuk 

mempromosikan pendidikan selain sastra. Perlunya kepala perpustakaan memiliki 
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metode dalam rangka mencapai tujuan, salah satunya untuk meningkatkan minat baca 

siswa.  

Fungsi penting lainnya yang perlu dilakukan di dalam perpustakaan adalah 

kepala perpustakaan. Oleh karena itu, memutuskan dan mempengaruhi pencapaian 

misi dan tujuan perpustakaan adalah pekerjaan penting lainnya yang perlu dilakukan. 

Semua perpustakaan Jika apa yang dibangun dapat memenuhi tujuannya seefektif 

mungkin, itu akan memiliki makna. Adapun beberapa strategi yang dapat dilakukan 

kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya baca siswa di sekolah, diantaranya 

yaitu 1) Mengupayakan Kunjungan Perpustakaan; 2) Mengupayakan Penambahan 

Koleksi; 3) Mensosialisasikan Manfaat Baca; 4) Kuis dan Reward; 5) Memperbaiki 

Fasilitas dan pelayanan Perpustakaan; 6) Pemanfaatan Pojok Baca.
5
  

Bumi Melayu Riau adalah sebuah institusi Pendidikan terletak di JL. Karya 

Bersama Kel. Air Dingin Kec. Bukit Raya, Pekanbaru berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan penulis dilapangan bahwa adanya budaya membacaya yang kurang, salah 

satu bentuknya adalah kurangnya strategi kepala perpustakaan dalam menciptakan 

budaya baca di sekolah tersebut. Namun, berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan ditemukan beberapa hal yang terjadi di SMK Migas Bumi Melayu Riau yaitu: 

Observasi yang dilakukan penulis di SMK Migas Bumi Melayu Riau pada tanggal 24 

september 2024 melalui studi pendahuluan observasi dan juga wawancara sederhana 

menghasilkan beberapa indikator atau gejala diantara yaitu:  

1. Kepala perpustakaan sudah mengupayakan untuk menciptakan budaya baca di 

sekolah dengan menambah koleksi buku di perpustakaan. 

2. Kepala perpustakaan juga sudah memperbaiki fasilitas dan memberikan layanan 

perpustakaan yang baik. 

                                                             
5
 Sudarnoto A. Hakim, Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah (Jakarta: UIN Jakarta, 2006). 

H. 133. 
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3. Sudah adanya pojok baca di setiap kelas 

4. Kurangnya kunjungan perpustakaan secara rutin atau berkala ke perpustakaan 

sekolah. 

5. Kurangnya sosialisasi mengenai manfaat baca kepada para siswa di sekolah. 

6. Tidak adanya kuis atau reward yang ditujukan kepada siswa sebagai upaya 

menciptakan budaya baca yang asik dan menyenangkan. 

Maka berdasarkan beberapa temuan dari studi pendahuluan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan disekolah tersebut dan penulis merangkainya dengan 

judul “Strategi Kepala Perpustakaan Dalam Meningkatkan Budaya Baca Di Smk 

Migas Bumi Melayu Riau” 

B. Alasan memilih Judul 

Alasan yang tepat dan dapat diterima oleh berbagai pihak sangat diperlukan 

dalam mengajukan suatu hal. Oleh karena itu, peneliti memilih judul ini berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan berikut: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Lokasi penelitian ini dapat dijangkau oleh penulis, yang juga memiliki 

kemampuan untuk mengkaji berbagai permasalahan yang ada di lapangan, serta 

menganggap bahwa topik ini menarik untuk diteliti. 

3. Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan PPL di SMK Migas Bumi 

Melayu dan informasi yang diperoleh dari siswa-siswi, penulis mengetahui bahwa 

sekolah tersebut masih mengalami kekurangan dalam koleksi perpustakaan. Oleh 

karena itu, penulis memahami bagaimana budaya membaca buku di perpustakaan 

SMK Migas Bumi Melayu di Riau. 
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4. Menutur sepengetahuan Penulis ini belum pernah menjadi objek penelitian atau 

diangkat untuk diteliti oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

khususnya Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di UIN Suska Riau. 

C. Penegasan Istilah 

1. Strategi  

Strategi adalah rencana yang menguraikan bagaimana memanfaatkan sumber 

daya dan potensi yang sudah tersedia untuk meningkatkan kemanjuran dan 

efisiensi target kegiatan. Secara umum, strategi mungkin mengambil jenis rencana 

yang menguraikan bagaimana melanjutkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
6
 Kuantitas, kualitas, dan tujuan waktu yang telah dicapai adalah tolak 

ukur yang digunakan strategi untuk menunjukkan seberapa jauh target telah 

datang. dimana semakin tinggi proporsi tujuan yang telah terpenuhi.
7
 

Strategi adalah pendekatan sistematis yang bertujuan untuk menetapkan 

standar pencapaian dalam perencanaan, merancang mekanisme umpan balik 

informasi, mengevaluasi pencapaian aktual terhadap standar yang telah 

ditetapkan, mengidentifikasi serta mengukur penyimpangan yang terjadi, dan 

mengambil langkah korektif untuk memperbaikinya. 

2. Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengawasi perpustakaan 

dikenal sebagai kepala perpustakaan. Kepala perpustakaan adalah spesialis materi 

                                                             
6
 latifa hanum, Strategi Belajar Mengajar (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), h.1. 

7
 Moh. Harun Al Rosid and Riza Alvina, ―Strategi K Epala Perpustakaan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan Melalui Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Digital,‖ Jurnal Tarbiyatuna: Jurnal 

Kajian Pendidikan, Pemikiran Dan Pengembangan Pendidikan Islam 3, no. 1 (2022): h. 84, 

https://doi.org/10.30739/tarbiyatuna.v3i1.1679. 
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pembelajaran dan orang yang kompeten. Surat keputusan kepala sekolah atau 

surat penugasan menentukan siapa yang ditunjuk sebagai kepala perpustakaan. 

Adapun tanggung jawab kepala perpustakaan sebagai berikut: 

a. Buat jadwal kerja, strategi strategi, dan pengembangan perpustakaan. 

b. Mengatur uang tunai dan sumber daya. 

c. Memimpin dan membudidayakan sumber daya manusia 

d. Mengatur pelaksanaan ruang perpustakaan 

e. Melacak dan menilai pelaksanaan tugas 

f. Membuat laporan rutin tentang aktivitas perpustakaan. 

g. Menyelenggarakan pembangunan infrastruktur dan fasilitas 

h. Membuat anggaran 

i. Mengatur sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

3. Budaya Baca 

Budaya membaca harus dikembangkan dan dipertahankan di Indonesia. Minat 

masyarakat dalam membaca harus didorong sebelum mencoba menciptakan 

budaya membaca. Generasi bangsa diajarkan untuk memiliki hasrat membaca 

sejak usia muda. Budaya membaca adalah salah satu strategi yang benar-benar 

membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan. Siswa dapat memperoleh lebih 

banyak pengetahuan dan pemahaman melalui perpustakaan, yang memungkinkan 

untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Salah satu komponen tambahan 

kehadiran perpustakaan merupakan elemen terpenting dalam bidang pendidikan. 

tujuan utama keberadaan perpustakaan sebagai penyedia fasilitas adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan. Manfaatnya dirasakan oleh seluruh komunitas 

sekolah. 
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Membaca dipandang penting dan telah dipraktikkan, budaya membaca akan 

terwujud. Pola sebagai kebiasaan yang konsisten dan tahan lama yang diikuti 

secara teratur. Perkembangan budaya membaca dimulai dengan kebiasaan 

membaca, yang kemudian ditopang oleh ketersediaan bahan bacaan berkualitas 

tinggi yang menarik dan memadai dari segi jenis, kuantitas, dan aspek lainnya.
8
 

D. Masalah Penelitian 

1. IdentifikasiyMasalah 

Masalah-masalah yang telah dijelaskan dalam latar belakang ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Strategi kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya baca di SMK Migas 

Bumi Melayu Riau 

b. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam upaya menciptakan budaya 

baca di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

c. Kurangnya koleksi buku diperpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Migas Bumi Melayu Riau 

d. Pengelolaan koleksi perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan Migas 

Bumi Melayu Riau 

2. Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, maka fokus utama penelitian ini adalah menganalisis strategi 

yang diterapkan oleh Kepala Perpustakaan dalam membangun budaya baca di 

SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

                                                             
8
 Drs Aan Permana et al., ―Oleh : Ekky Maria Farida Sani Program Studi Ilmu Perpustakaan , Fakultas 

Ilmu Budaya , Universitas Diponegoro Semarang Abstrak,‖ Ilmu Budaya 2 (2013): h. 1-10, http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/jip.      
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3. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana strategi jangka pendek kepala perpustakaan dalam meningkatkan 

budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau? 

b. Bagaimana strategi jangka panjang kepala perpustakaan dalam meningkatkan 

budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi jangka pendek kepala perpustakaan dalam 

meningkatkan budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

b. Untuk mengetahui strategi jangka panjang kepala perpustakaan dalam 

meningkatkan budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitain ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat yang 

ditinjau dari segi berikut ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada kepala 

perpustakaan dalam menciptakan budaya baca. Ini juga membantu untuk 

kemajuan minat baca anak didik, terutama yang berkaitan dengan strategi 

kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya baca. 
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b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Penulis 

 Penulis memiliki pengetahuan tentang manajemen perpustakaan yang 

berkaitan dengan strategi kepala perpustakaan dalam menciptakan buada 

baca di SMK Migas Bumi Melayu Riau. Ini akan menjadi kontribusiide 

bagi sekolah dan bahan pertimbangan dalam Strategi Kepala Perpustakaan 

dalam Meningkatkan Budaya Baca Siswa di SMK Migas Bumi Melayu 

Riau. Selain itu, ini adalah syarat untuk menyelesaikan penelitian. 

2). Universitas Islam negeri Sultan Syarif kasim Riau 

 Sebagai sumber informasi tambahan dan rujukan untuk penelitian lebih 

mendalam, khususnya dibidang manajemen perpustakaan. 

3). Peneliti lainnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pemahaman 

penulis mengenai Strategi Kepala Perpustakaan dalam Meningkatkan 

Budaya Baca Siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Teoritis 

1. Strategi Kepala Perpustakaan 

a. Pengertian strategi  

Istilah "strategi" berasal dari Bahasa Yunani "strategos" (komandan yang 

seharusnya dapat mengatur semua rencana untuk mencapai perdamaian) adalah 

sumber kata "strategis", yang sering digunakan dalam konteks militer. Salah 

satu aspek atau tujuan keberhasilan di bidang pendidikan adalah strategi. Selain 

itu, diyakini bahwa setiap program yang direncanakan akan berfungsi secara 

efektif dan efisien melalui penggunaan strategi. Kata "strategi" dalam bahasa 

Inggris mengacu pada gagasan bahwa pemikiran seseorang tentang analisis 

objek dipengaruhi oleh keberadaan tujuan yang ingin mereka capai. Menurut 

uraian yang diberikan di atas, strategi adalah peta jalan untuk perencanaan 

dalam rangka mencapai suatu tujuan. Selain itu, strategi berfungsi sebagai peta 

jalan untuk arah. 

Strategi adalah rencana lengkap untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi 

yang efektif berkaitan dengan tiga persoalan organisasi: kompetensi, ruang 

lingkup, dan alokasi sumber daya. Strategi dapat dianggap sebagai pola umum 

tentang bagaimana melanjutkan dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi adalah kerangka kerja tindakan yang luas yang harus 

diambil untuk mencapai tujuan tertentu. Karena strategi baru memiliki kualitas 

rencana atau deskripsi yang komprehensif, itu dikatakan sebagai pola umum. 
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Oleh karena itu, perlu dikembangkan strategi agar hal ini dapat dicapai 

mencapai tujuan yang ditetapkan secara optimal.
9
 

Strategi merupakan usaha untuk memproleh kesuksesan dan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Dalam dunia Pendidikan, strategi diartikan sebagai a 

plan, methot, or series of activities designed to achives a particular aducational 

goal. Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan. Lebih tepatnya, strategi 

adalah kemampuan untuk menjalankan misi dan memanfaatkan sumber daya 

yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai tujuannya melalui hubungan 

lingkungan yang menguntungkan dan efisien.
10

 

Menurut George A. Steiner dan John B. Miller, sebagaimana dikutip dalam 

buku Imam Ahmad, strategi dapat diartikan sebagai suatu rencana komprehensif 

dan terpadu yang disusun oleh perusahaan atau organisasi. Strategi mencakup 

perumusan visi, tujuan, serta sasaran organisasi, disertai dengan kebijakan dan 

program utama yang dirancang untuk mencapainya. Selain itu, strategi juga 

mencakup prosedur yang diperlukan guna memastikan bahwa rencana tersebut 

dapat diimplementasikan secara efektif demi mencapai tujuan akhir 

organisasi.
11

 

Menurut Kenneth R. Andrews, strategi adalah cara yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memastikan target nantinya memberikan hasil pada suatu 

kebijakan dan melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan perusahaan. Disisi 

                                                             
9
 Amos Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup 

(Depok: PT. Kharisma Putra Utama, 2017).h.233 
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lain menurut Porter, menegaskan bahwa strategi adalah alat yang sangat penting 

untuk mendapatkan keuntungan dalam daya saing komersial.
12

 

Strategi merupakan suatu pendekatan komprehensif yang melibatkan 

pemikiran, perencanaan, dan pelaksanaan sebuah kegiatan dalam jangka waktu 

tertentu. Sebuah strategi yang efektif mencakup koordinasi tim yang baik, 

identifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip pelaksanaan gagasan 

secara rasional, efisiensi dalam pengelolaan dana, serta penerapan taktik yang 

tepat untuk mencapai tujuan secara efektif.
13

 

Strategi adalah cara yang membantu komunikasi dan reaksi terencana 

organisasi terhadap perubahan lingkungan. Komunikasi dan organisasi dapat 

menentukan dan mengatasi masalah terpenting untuk melalui perancanaan 

strategis. Melalui perencanaan strategis, komunikasi dan organisasi dapat 

memanfaatkan peluang dan kekuatan mereka sambil mengurasi potensi resiko 

dan kelemahan. Akibatnya, perencanaan strategis meningkatkan kemampuan 

organisasi atau komunikasi untuk mencapai tujuan.
14

 

Strategi berfungsi sebagai cetak biru untuk mengadopsi kegiatan terukur 

untuk memenuhi tujuan Lembaga Pendidikan. Dalam pengertian ini, ahli 

strategi menentukan tindakan yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi adalah tanggung jawab bersama 

dari para ahli strateginya. CEO (Chief executife organization), Ketua Direksi, 

Presiden, Direktur Eksekutif, Komisaris, Dekan, dan peran lainnya termasuk 

diantara mereka yang dipegang oleh pembuat strateginya. 
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Visi, misi, dan tujuan untuk meningkatkan standar Pendidikan disekolah dan 

berkolaborasi dengan Masyarakat untuk merancang dan menerapkan program 

jangka Panjang atau pendek (tahun, termasuk anggaran) adalah bagian dari 

memutuskan Teknik manajemen. Banyak program krgiatan yang disertakan 

dalam program ini, dan semuanya akan dilaksanakan sesuai dengan aturan 

nasional. Mengevaluasi diri untuk menentukan kelebihan dan kekurangan 

sumber daya Pendidikan, staff, kinerja dalam menciptakan dan memenuhi 

tujuan kulikuler, dan hasil dalam hal pengembangan intelektual dan 

keterampilan, diantara bidang- bidang lainnya. Sekolah harus menentukan 

persyaratan mereka sendiri untuk menciptakan visi, tujuan, yang akan 

membantu mereka memberikan Pendidikan yang berkualitas tinggi sejalan 

dengan gagasan Pembangunan Pendidikan nasional yang akan direalisasikan.
15

 

Berdasarkan definisi disebutkan diatas, jelas bahwa strategi adalah alat jangka 

Panjang yang digunakan oleh organisasi formal dan informal untuk mencapai 

tujuan mereka. 

b. Pengertian perpustakaan 

Adapun pengertian perpustakaan adalah tempat yang mengelola dan 

menyediakan berbagai jenis bahan bacaan, seperti buku, majalah, dan sumber 

informasi lainnya, yang disusun secara rapi untuk digunakan oleh masyarakat 

perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan masyarakat. Melalui koleksi yang tersedia, perpustakaan mendukung 

kegiatan pendidikan, membantu proses pembelajaran, serta mendorong budaya 

membaca. Selain itu, perpustakaan juga menjadi tempat yang nyaman untuk 

mencari informasi, berdiskusi, dan mengembangkan keterampilan. Dalam era 
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digital, perpustakaan terus berkembang dengan menyediakan akses ke sumber 

daya elektronik, seperti e-book dan jurnal online, sehingga memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan informasi kapan saja dan di mana saja. 

Secara umum, perpustakaan berfungsi sebagai tempat edukasi yang 

menunjang proses belajar mengajar, serta sebagai pusat informasi yang 

menyediakan berbagai referensi untuk kebutuhan akademik maupun non-

akademik. Selain itu, perpustakaan juga menjadi sarana penting dalam kegiatan 

penelitian, penyedian hiburan melalui bahan bacaan ringan, dan tempat 

pelestarian karya ilmiah serta budaya bangsa 

Berikut beberapa fungsi perpustakaan: 

1) Fungsi edukasi 

Didalam perpustakaan sekolah disediakan buku baik buku fiksi maupun 

non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid 

belajar mandiri tampa bikbingan guru, baik secara individual maupun 

berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes 

membaca murid-murid, sehingga Teknik 

2) Fungsi informatif 

Fungsi informatif pada perpustakaan adalah menyediakan dan 

menyebarkan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka untuk mendukung 

kegiatan belajar. Perpustakaan berperan sebagai pusat informasi dengan 

menyediakan berbagai sumber informasi, baik cetak maupun digital, serta 

membantu pengguna dalam menemukan dan memanfaatkan informasi 

tersebut secara efektif. Melalui layanan referensi dan literasi informasi, 

perpustakaan juga membantu meningkatkan kemampuan pemustaka dalam 

menilai dan menggunakan informasi secara bijak. 
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3) Fungsi tanggung jawab dan administrative 

Fungsi tanggung jawab administratif pada perpustakaan adalah 

menyelenggarakan kegiatan pengelolaan dan pengorganisasian yang 

berkaitan dengan operasional perpustakaan secara tertib dan efisien. Hal ini 

meliputi pengelolaan koleksi (pengadaan, pencatatan, klasifikasi, dan 

inventarisasi), manajemen sumber daya manusia (pustakawan dan staf), 

penyusunan anggaran, pelaporan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Tanggung jawab administratif ini penting agar semua layanan perpustakaan 

dapat berjalan dengan baik, teratur, dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

4) Fungsi riset 

Fungsi penelitian pada perpustakaan mendukung dan memfasilitasi 

kegiatan penelitian dengan menyediakan sumber informasi yang relevan, 

akurat, dan terkini. Perpustakaan menjadi tempat bagi peneliti, 

mahasiswa, dan akademisi untuk mengakses referensi ilmiah, data, jurnal, 

tesis, dan sumber lain yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Selain 

bantuan itu, perpustakaan juga dapat menyediakan layanan penelitian, 

seperti bimbingan dalam penelusuran informasi, manajemen sitasi, dan 

akses ke basis data online. Dengan demikian, perpustakaan berperan aktif 

dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan hasil penelitian. 

5) Fungsi rekreatif  

Fungsi rekreatif pada perpustakaan adalah menyediakan fasilitas dan 

bahan bacaan yang bersifat menghibur dan menyenangkan untuk mengisi 

waktu luang pemustaka. Melalui koleksi seperti novel, komik, majalah, 

film, serta ruang baca yang nyaman, perpustakaan menciptakan suasana 
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yang mendukung relaksasi dan hiburan. Fungsi ini menjadikan 

perpustakaan tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai 

sarana rekreasi yang mendukung keseimbangan antara kebutuhan 

intelektual dan emosional pengguna.
16

 

Teknik perpustakaan adalah serangkaian metode, prosedur, dan 

keterampilan yang digunakan untuk mengelola, mengorganisasi, dan 

menyajikan bahan pustaka agar mudah ditemukan dan dimanfaatkan oleh 

pengguna. Teknik ini penting agar perpustakaan dapat berfungsi dengan 

efektif dan efisien. 

Berikut beberapa teknik perpustakaan yang umum digunakan: 

a) Teknik katalogisasi  

Proses mengolah data buku atau bahan pustaka lainnya menjadi 

informasi bibliografi yang dicatat dalam katalog, sehingga 

memudahkan pencarian. 

b) Tekni Klasifikasi 

Menyusun dan mengelompokkan bahan pustaka berdasarkan subjek 

atau topik tertentu dengan menggunakan sistem klasifikasi, seperti 

DDC (Dewey Decimal Classification). 

c) Teknik Inventarisasi  

Pencatatan dan pemberian nomor induk  pada setiap bahan pustaka 

untuk pengelolaan dan pelacakan koleksi. 

d) Teknik Pelayanan Sirkulasi  

Meliputi proses peminjaman dan pengembalian buku, serta pengelolaan 
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data pemustaka. 

e) Teknik Referensi dan Layanan Informasi  

Memberikan bantuan kepada pemustaka dalam menemukan informasi 

atau sumber yang dibutuhkan, baik dari koleksi perpustakaan maupun 

dari sumber luar. 

f) Teknik Pelestarian  

Upaya menjaga dan merawat koleksi agar tetap dalam kondisi baik 

dan bisa digunakan dalam jangka waktu lama. 

Layanan perpustakaan merupakan layanan yang dilakukan sesuai 

dengan standar nasional perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan 

kepada pemustaka (Undang-Undang no 43 Tahun 2007 bab V pasal 14 

ayat 5). Standar nasional yang ada pada rancangan peraturan pemerintah 

RI tahun 2009 bab 4 pasal 16 menyatakan bahwa standar pelayanan 

perpustakaan mengatur sistem pelayanan dan jenis pelayanan yang 

berfungsi untuk semua jenis perpustakaan. Layanan perpustakaan dapat 

diartikan sebagai kegiatan memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

pengunjung agar dapat memakai bahan-bahan pustaka yang tersedia di 

perpustakaan.
17

 

Sebab layanan perpustakaan dibutuhkan diantaranya yaitu: 

a) Mendukung proses belajar dan Pendidikan 

Perpustakaan itu sendiri dijadikan tempat untuk mencari berbagai 

macam informasi, referensi, dan bahan bacaan buat siswa, mahasiswa, 

guru dan dosen. Sehingga belajar jadi lebih luas dan mendalam 
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b) Memberikan akses informasi ke semua kalangan 

Menjamin setiap orang, tampa perbedaan, dapat memperoleh informasi 

yang mereka butuhkan diperpustakaan 

c) Meningkatkan minat baca dan literasi 

Dengan koleksi buku yang menarik dan beragam, perpustakaan bisa 

bikin orang jadi lebih suka membaca dan berpikir kritis. 

d) Tempat Berkembangnya Intelektual dan Kreativitas 

Banyak perpustakaan sekarang punya ruang diskusi, internet, bahkan 

kelas-kelas kreatif. Jadi bukan cuma buat baca buku, tapi juga buat 

tumbuh dan belajar hal baru. 

e) Melestarikan Budaya dan Pengetahuan 

Perpustakaan nyimpen dokumen sejarah, karya sastra lama, arsip 

penting semua itu dijaga biar gak hilang ditelan waktu. 

f) Mendukung Penelitian dan Inovasi 

Peneliti dan mahasiswa sering banget butuh buku atau jurnal langka, 

dan perpustakaan biasanya punya akses ke itu semua. 

g) Membantu Komunitas dan Jadi Ruang Publik 

Perpustakaan itu tempat aman dan nyaman buat siapa aja, dari anak 

kecil sampai lansia, buat belajar, ngobrol, atau ikut kegiatan komunitas. 

 Meningkatkan kualitas layanan perpustakaan bisa dilakukan dengan 

berbagai cara, tergantung pada jenis perpustakaannya (sekolah, kampus, 

umum, atau khusus). Tapi secara umum, berikut beberapa langkah efektif 

yang bisa diambil: 
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a) Peningkatan koleksi dan akses 

 Peningkatan koleksi dan akses dalam konteks perpustakaan adalah 

upaya untuk menambah, memperbarui, dan mempermudah akses 

terhadap bahan pustaka agar kebutuhan informasi dan referensi 

pengguna dapat terpenuhi secara optimal. 

b) Pelayanan yang ramah dan professional 

 Pelayanan yang ramah dan profesional di perpustakaan adalah bentuk 

layanan yang mengutamakan kenyamanan pengguna, dilakukan oleh 

petugas yang kompeten, komunikatif, dan sopan, serta memberikan 

bantuan secara cepat dan tepat sesuai kebutuhan informasi pengguna. 

c) Pemanfaatan teknologi  

 Pemanfaatan teknologi dalam layanan perpustakaan adalah 

penggunaan berbagai perangkat dan sistem digital untuk 

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan 

perpustakaan, baik secara fisik maupun daring. 

d) Kenyamanan dan fasilitas ruang 

 Kenyamanan dan fasilitas ruang di perpustakaan adalah aspek penting 

yang menunjang pengalaman pengguna, menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk belajar, membaca, dan beraktivitas, serta 

membuat pengunjung betah berlama-lama di dalam perpustakaan. 

e) Kegiatan literasi dan edukasi 

 Kegiatan literasi dan edukasi di perpustakaan adalah program-

program yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca, kemampuan 

berpikir kritis, dan keterampilan literasi informasi pengunjung 
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perpustakaan, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. 

f) Sistem umpan balik dan evaluasi 

 Sistem umpan balik dan evaluasi di perpustakaan adalah mekanisme 

untuk mengumpulkan, menilai, dan menindaklanjuti masukan dari 

pengguna, serta mengevaluasi kinerja layanan demi peningkatan mutu 

secara berkelanjutan. 

g) Inklusivitas dan aksebilitas 

 Inklusivitas dan aksesibilitas di perpustakaan adalah upaya untuk 

memastikan bahwa semua orang tanpa terkecuali dapat mengakses 

dan memanfaatkan layanan perpustakaan secara adil, nyaman, dan 

bermartabat. Ini termasuk penyediaan fasilitas dan layanan yang 

ramah bagi penyandang disabilitas, anak-anak, lansia, hingga 

kelompok minoritas atau rentan. 

 Untuk meningkatkan budaya baca di perpustakaan, bisa dilakukan 

dengan menciptakan lingkungan yang nyaman dan menarik, 

menyediakan koleksi buku yang beragam dan berkualitas, serta 

mengadakan kegiatan yang menarik dan melibatkan masyarakat. Selain 

itu, penting untuk mengkampanyekan pentingnya membaca dan 

memberikan penghargaan kepada mereka yang rajin membaca.  

a) Menciptakan lingkungan perpustakaan yang nyaman dan menarik 

b) Menyediakan koleksi buku yang menarik 

c) Mengadakan kegiatan yang menarikdan melibatkan Masyarakat 

d) Mengkampanyekan pentingnya membaca 

e) Memberikan penghargaan kepada pengunjung yang rajin membaca 
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c.   Pengertian Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan adalah individu yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan suatu perpustakaan. Sesuai dengan Pasal 39 ayat 1 Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014, posisi kepala perpustakaan harus diisi oleh 

seseorang yang berasal dari profesi pustakawan. Untuk dapat menduduki 

jabatan tersebut, seseorang harus memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang 

telah ditetapkan dalam peraturan tersebut serta Standar Nasional Perpustakaan.
18

 

Kepala pustakawan adalah seorang yang memainkan peran dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi perpustakaan. Sebagai pemimpin, manajer, dan 

penanggung jawab menjalankan perpustakaan, mereka harus memenuhi 

persyaratan dalam hal kompetensi manajerial, keterampilan, pengalaman, dan 

kemampuan fisik.  

Kepala perpustakaan sekolah, yang juga dikenal sebagai pustakawan 

sekolah atau guru pustakawan, harus memiliki kualifikasi tertentu dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Guru yang ditunjuk untuk posisi ini tidak 

hanya dituntut memiliki keahlian dalam mengelola perpustakaan, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan evaluasi, tetapi juga harus 

mampu memimpin staf dengan baik. Dengan demikian, kepala perpustakaan 

tidak hanya berperan sebagai pemimpin secara struktural, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang berfungsi secara efektif dalam menjalankan tugasnya. 

Kualifikasi atau persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh kepala 

perpustakaan melalui jalur pendidkkan yaitu diantaranya: 

1) Berkualifikasi serendahnya diploma empat (D4) atau sarjana (S1) 
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2) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah 

dari Lembaga pemerintah 

3) Memiliki masa kerja minimal 3 tahun 

Kepala perpustakaan sekolah atau persyaratan dalam pengangkatan kepala 

perpustakaan melalui jalur tenaga kependidikan yaitu: 

1) Memiliki Pendidikan minimal diploma (D3) ilmu perpustakaan dan informasi 

2) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah dari 

Lembaga yang ditetapkan pemerintah 

3) Memiliki masa kerja 4 tahun diperpustakaan sekolah. 

Perpustakaan adalah organisasi yang dibentuk untuk melayani masyarakat 

luas. Untuk mencapai tujuannya, perpustakaan membutuhkan pemimpin yang 

kompeten yang dapat menyatukan semua bawahannya sehingga mereka dapat 

bekerja sama dengan baik. Perilaku setiap orang tentu berbeda, termasuk 

seorang pemimpin juga memiliki perilaku tertentu dan gaya tertentu dalam 

memimpin perpustakaan. Masing-masing gaya kepemimpinan ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan.
19

 

Peran kepala perpustakaan untuk mengelola dan membantu pelaksanaan 

proses belajar mengajar di sekolah yang mulus. Inilah sebabnya mengapa 

eksekutif dan staf perpustakaan harus diberi wewenang lebih agar untuk tujuan 

memberikan layanan pengguna berkualitas tinggi, mereka dapat menerapkan 

kreativitas dan produktivitas secara optimal.
20

  

Tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah adalah mengoordinasikan 

pengelolaan perpustakaan dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
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tersedia agar perpustakaan dapat berfungsi secara optimal. Salah satu tugas 

strategisnya adalah menentukan cara yang efektif dalam pengadaan koleksi 

perpustakaan sekolah. 

Kepala perpustakaan mempunyai tugas utama dalam menyusun program 

kerja, memelihara sarana dan prasarana, serta berkoordinasi dengan fakultas 

untuk menentukan bahan perpustakaan yang relevan. Selain itu, mereka juga 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan perpustakaan dan 

pengembangan literasi di masyarakat. Berikut adalah beberapa tugas dan 

tanggung jawab kepala perpustakaan: 

1) Menyusun program kerja jangka pendek, mengengah, dan Panjang 

2) Pengembangan Koleksi yang diterapkan oleh kepala perpustakaan dalam 

Menciptakan Budaya Baca di SMK Migas Bumi Melayu Riau 

3) Membimbing, menggerakan, dan memotivasi tenaga perpustakaan 

4) Melakukan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan tugas serta     

penggunaan anggaran 

5) Melakukan evaluasi program dan penggunaan sarana sera anggaran 

6) Menyiapkan laporan hasil kerja dan pertanggung jawaban penggunaan 

anggaran  

7) Mensosialisasikan program dan layanan perpustakaan kepala seluruh 

pemustaka. 

Sutrisno menjelaskan bahwa seseorang dilahirkan sebagai pemimpin 

karena memiliki sifat-sifat kepemimpinan tertentu. Penganut teori sifat 

berpendapat bahwa kesuksesan seseorang dalam memimpin ditentukan oleh 
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kualitas sifat atau karakter khusus yang dimilikinya. Karakter-karakter ini 

meliputi aspek fisik, mental, psikologis, kepribadian, dan intelektualitas.
21

 

Paul Hersey dan Ken Blanchard mengembangkan teori kepemimpinan 

yang menekankan pentingnya penyesuaian gaya kepemimpinan dengan situasi 

dan kebutuhan yang ada. Para penganut teori situasional berpendapat bahwa 

hanya pemimpin yang memahami kondisi dan tuntutan organisasi yang dapat 

menjadi pemimpin yang efektif. Efektivitas kepemimpinan ini dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti motivasi, kemampuan dalam melaksanakan tugas, dan 

tingkat kepuasan yang dirasakan oleh para pengikutnya.
22

 

Kepala perpustakaan juga bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

perpustakaan melalui mobilisasi bawahan untuk mencapai tujuan pustaka yang 

telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini kepala perpustakaan bertanggung 

jawab melaksanakan fungsi kepemimpinan, baik fungsi terkait dengan mencapai 

tujuan perpustakaan dan menciptakan iklim perpustakaan yang kondusif.
23

 

Seorang kepala perpustakaan harus memiliki pemahaman dasar tentang 

ilmu perpustakaan, yang mencakup kegiatan menghimpun bahan pustaka, 

mengolah, menyebarkan, dan melestarikan sumber informasi. Sebagai 

profesional yang bekerja berdasarkan ilmu, kepala perpustakaan dituntut untuk 

terus memperbaharui pengetahuan, memperluas wawasan, serta memahami dan 

merespons dengan cepat perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. 

Misalnya, kepala perpustakaan harus memiliki pemahaman tentang katalogisasi 

dan berbagai aturan yang terkait. Mengingat keterbatasan penggunaan kartu 

katalog secara manual, kini sangat penting untuk menyediakan katalog online 
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yang dapat diakses oleh pengguna kapan saja dan di mana saja. Jika kepala 

perpustakaan tidak siap atau enggan mengikuti perubahan yang diperlukan, 

maka dapat dipastikan karirnya akan segera terancam. Oleh karena itu, kepala 

perpustakaan harus mampu mengikuti dinamika kebutuhan peserta didik dan 

menyikapi perubahan tersebut dengan inovasi, agar perpustakaan tetap menjadi 

tempat yang relevan dan pilihan utama untuk mendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala 

perpustakaan memiliki tanggung jawab untuk mengelola berbagai kegiatan yang 

berlangsung di perpustakaan. Selain itu, kepala perpustakaan diharapkan 

menguasai pengetahuan dasar mengenai ilmu perpustakaan serta memiliki 

kemampuan yang baik di bidang tersebut. 

d. Pengertian Strategi Kepala Perpustakaan 

Kata starategi dari bahasa yunani yaitu strategos, yaitu merupakan gabungan 

strategos atau tentara dan ego atau pemimpin, Strategi, dalam terminologi, 

berasal dari kata ―strategia‖ dalam bahasa Yunani yang berarti ―seni seorang 

jenderal.‖ Istilah ini merujuk pada keterampilan yang digunakan oleh pemimpin 

dalam peperangan untuk mengatur kelompoknya. Secara umum, strategi 

memiliki dasar atau rancangan yang bertujuan untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, strategi pada dasarnya 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati oleh sekelompok orang. 

Kepala perpustakaan memiliki peran sebagai pelaksana kebijakan strategis 

yang ditetapkan oleh sekolah terkait dengan pengelolaan perpustakaan. Tugas 

utama kepala perpustakaan adalah menerjemahkan kebijakan yang diberikan 

oleh kepala sekolah dan bertanggung jawab dalam manajemen perpustakaan. 
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Dalam menjalankan tugas tersebut, kepala perpustakaan dibantu oleh staf 

perpustakaan. Kepala perpustakaan memiliki kewenangan untuk merancang 

berbagai strategi dalam upaya pengadaan koleksi perpustakaan. Selain itu, 

kepala perpustakaan juga berperan dalam menciptakan budaya positif di 

lingkungan perpustakaan.
24

 

Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah memiliki peranan yang sangat 

strategis dan penting dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan oleh 

peranannya yang signifikan dalam mendukung dan membentuk kebiasaan 

belajar yang positif, salah satunya dengan mengoptimalkan fungsi perpustakaan 

sekolah. 

Menurut Kartosoedono, Strategi yang dapat menumbuhkan minat dan 

kebiasaan membaca siswa diantaranya adalah:  

1) Pemberian tugas membaca  

2) Diadakannya story telling bagi siswa  

3) Penyelenggaraan program membaca  

4) Penyelenggaraan lomba membaca atau pembuatan kliping majalah dinding 

bagi siswa  

5) Adanya kegiatan pameran buku pada waktu hari-hari besar nasional dan 

agama  

6) Pemberian bimbingan teknis membaca  

7) Penugasan siswa membantu pustakawan di perpustakaan sekolah. 

2. Strategi jangka pendek dalam menciptakan budaya baca 

Strategi kepala perpustakaan jangka pendek merujuk pada serangkaian 

langkah atau tindakan yang diambil oleh kepala perpustakaan untuk 
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meningkatkan operasional dan layanan perpustakaan dalam waktu singkat, 

biasanya dalam rentang waktu 6 bulan hingga 1 tahun. Strategi ini berfokus pada 

peningkatan layanan, efisiensi operasional, serta relevansi koleksi dan 

aksesibilitas informasi bagi pengunjung. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 

kualitas layanan dengan hasil yang cepat terlihat, seperti peningkatan kepuasan 

pengguna atau peningkatan pemanfaatan fasilitas perpustakaan. 

Strategi jangka pendek adalah melakukan pengawasan terhadap proses 

pembelajaran agar mengetahui capaian dalam proses pembelajaran, mengadakan 

evaluasi terhadap visi, isi yang telah berjalan selama 2 tahun apakah sudah 

tercapai dan seberapa persen ketercaaian dari visi, misi yang telah dibuat, melihat 

proses pembelajaran siswa dan mengukur prestasi yang telah dicapai. 
25

 

Strategi ini dilakukan untuk mencapai tujuan dari visi, misi dan tujuan 

sekolah untuk menuju sekolah unggul dalam hal lain dengan adanya strategi yang 

telah di rancang oleh kepala sekolah dan guru maka akan mempermudah 

jalannnya kegiatan apapun. 

Menurut Nanik Rahmawati, tujuan jangka pendek berperan sebagai 

pengungkit (leverage) yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. 

Upaya utama yang dilakukan adalah membangun organisasi yang adaptif. Selain 

itu, manfaat dari proyek perubahan adalah kemampuan untuk beradaptasi dalam 

merespons tuntutan perubahan serta tantangan yang muncul di lingkungan 

strategis.
26
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi kepala 

perpustakaan jangka pendek bertujuan untuk meningkatkan operasional dan 

layanan perpustakaan dalam waktu singkat (6 bulan hingga 1 tahun), dengan 

fokus pada peningkatan layanan, efisiensi, relevansi koleksi, dan aksesibilitas 

informasi. Strategi ini membantu mencapai tujuan jangka panjang dengan 

memberikan hasil yang cepat terlihat, seperti kepuasan pengguna dan 

pemanfaatan fasilitas. Selain itu, strategi ini juga berperan dalam membangun 

organisasi yang adaptif dan mampu merespon perubahan lingkungan strategis. 

Strategi jangka pendek kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya 

baca dapat dilakukan dengan fokus pada kegiatan yang langsung dapat 

meningkatkan minat baca masyarakat dalam waktu singkat. Beberapa langkah 

yang bisa diambil antara lain: 

a. Mengadakan kampanye literasi  

Kampanye literasi adalah upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan membaca masyarakat melalui berbagai kegiatan, seperti 

seminar, workshop, dan promosi buku. Perpustakaan dan lembaga 

pendidikan berperan penting dalam menciptakan budaya baca dengan 

menyediakan sumber daya dan informasi yang mendukung literasi, serta 

memperluas akses informasi di era digital.
27

 

b. Program diskusi dan klub buku 

Program Diskusi dan Klub Buku adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat baca dan pemahaman terhadap buku melalui diskusi 

kelompok. Kegiatan ini memperkuat keterampilan literasi, mendorong 
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interaksi sosial, memperluas wawasan, dan memperdalam pemahaman 

tentang buku yang dibaca. Klub buku dan diskusi buku dapat diorganisir oleh 

perpustakaan, sekolah, atau komunitas untuk menciptakan budaya membaca 

yang lebih aktif. 

c. Penyediaan koleksi yang relevan dan menarik 

Penyediaan Koleksi yang Relevan dan Menarik adalah upaya 

perpustakaan untuk menyediakan buku dan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat pengunjung, mencakup berbagai jenis bahan bacaan. 

Koleksi yang tepat memperkaya pengalaman pembaca, meningkatkan 

kunjungan ke perpustakaan, dan mendukung proses belajar. Perpustakaan 

perlu secara rutin memperbarui dan mendiversifikasi koleksinya agar tetap 

menarik dan bermanfaat bagi pengguna. 

d. Program peminjaman buku yang mudah 

Program Peminjaman Buku yang Mudah adalah sistem perpustakaan yang 

memudahkan pengunjung dalam meminjam buku secara cepat, efisien, dan 

praktis, melalui layanan otomatis, online, serta pengembalian yang fleksibel. 

Tujuannya adalah meningkatkan aksesibilitas dan kunjungan ke 

perpustakaan.
28

 

e. Mengadakan event atau festival buku 

Event atau festival buku adalah kegiatan yang bertujuan mempromosikan 

literasi dan minat baca melalui berbagai aktivitas seperti peluncuran buku, 

diskusi penulis, dan pameran buku, yang mendorong masyarakat untuk lebih 

tertarik pada membaca. 
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f. Layanan rujukan dan bimbingan membaca 

Layanan Rujukan dan Bimbingan Membaca adalah layanan perpustakaan 

yang membantu pengunjung mencari informasi, memilih buku yang tepat, 

dan memberikan panduan serta bimbingan untuk memahami materi bacaan 

secara lebih efektif. 

g. Program pembaca Muda dan edukasi Anak 

Program Pembaca Muda dan Edukasi Anak adalah kegiatan untuk 

menumbuhkan minat baca anak-anak melalui aktivitas seperti membaca 

bersama, bercerita, dan permainan edukatif, dengan tujuan membangun 

kebiasaan membaca dan meningkatkan keterampilan literasi sejak dini. 

h. Peningkatan promosi melalui media sosial 

Peningkatan Promosi melalui Media Sosial adalah strategi untuk 

memperkenalkan layanan dan program perpustakaan kepada masyarakat 

dengan memanfaatkan platform media sosial, guna menjangkau audiens lebih 

luas dan meningkatkan interaksi dengan pengguna. 

3. Stategi jangka Panjang dalam meningkatkan budaya baca 

Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka panjang yang 

melibatkan keputusan manajerial tingkat tinggi serta penggunaan sumber daya 

perusahaan atau organisasi dalam jumlah signifikan. Selain itu, strategi juga 

mempengaruhi perkembangan masa depan perusahaan atau organisasi dengan 

orientasi ke arah jangka panjang. Penerapan strategi memiliki dampak yang luas, 

baik dari segi fungsional maupun divisi, dan harus mempertimbangkan faktor 

eksternal serta internal yang dihadapi oleh perusahaan atau organisasi tersebut.
29
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Tujuan strategi perpustakaan adalah penjabaran operasional dari misi yang 

ingin dicapai dalam jangka panjang, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

pustakawan secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan tujuan 

strategi perpustakaan agar dapat mendukung perbaikan dan penyempurnaan 

kinerja pustakawan dengan tepat. 

Strategi jangka panjang meliputi evaluasi terhadap visi dan misi yang 

telah ditetapkan, dengan menilai sejauh mana pencapaiannya. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan apakah seluruh elemen visi dan misi telah tercapai, serta 

apakah perlu dilakukan pembaruan pada visi dan misi tersebut di masa depan. 

Selain itu, pengembangan strategi visi, misi, dan tujuan lainnya juga mencakup 

upaya untuk mensosialisasikan pelaksanaan visi dan misi yang ada, serta 

mengkomunikasikan strategi pelaksanaan yang sesuai dengan visi dan misi 

sekolah unggul. 

Gerakan literasi sekolah merupakan inisiatif yang bersifat jangka panjang 

dan komprehensif untuk mengtransformasi sekolah menjadi lembaga 

pembelajaran yang menyenangkan dan ramah bagi anak-anak. Dalam hal ini, 

seluruh siswa dan anggota staf diharapkan dapat menunjukkan empati, 

kepedulian, rasa ingin tahu, serta cinta terhadap pembelajaran. Selain itu, mereka 

juga diharapkan memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan mampu 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan sosial di sekitar mereka.
30

 

Hadramaut mendefinisikan bahwa Tujuan umum Gerakan literasi sekolah 

berbasis pendidikan berkarakter yang dicanangkan oleh pemerintah adalah untuk 

mengembangkan budi pekerti siswa melalui pembudayaan ekosistem literasi 

sekolah agarmereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Budaya literasi mampu 
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meningkatkan pengetahuan seseorang dengan menciptakan karakter pendidikan 

yang baik
31

 

Strategi jangka panjang kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya 

baca harus melibatkan berbagai pendekatan yang berfokus pada penyediaan 

akses, pendidikan, dan kolaborasi yang berkelanjutan. Salah satu langkah pertama 

yang dapat diambil adalah: 

a. Meningkatkan akses dan kualitas koleksi 

Strategi kunci dalam menciptakan budaya baca yang berkelanjutan. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memperbanyak koleksi yang beragam, baik buku fisik 

maupun digital, untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. 

Peningkatan koleksi digital, seperti e-book dan jurnal online, sangat penting 

untuk memudahkan akses informasi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

memperbaiki sistem pencarian koleksi dan menyediakan layanan peminjaman 

buku online juga dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung. Dengan 

langkah-langkah ini, kepala perpustakaan dapat menjawab tantangan era 

digital dan mendorong minat baca Masyarakat. 

b. Program literasi edukasi 

Program literasi edukasi bertujuan meningkatkan kemampuan membaca, 

menulis, dan memahami informasi, yang meliputi literasi membaca, digital, 

keuangan, dan sains. Program ini penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan masyarakat menghadapi tantangan global. 
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c. Kolaborasi dengan sekolah dan komunitas 

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas membantu meningkatkan 

program literasi edukasi melalui kegiatan bersama, pelatihan, dan acara sosial, 

yang berdampak pada peningkatan kualitas literasi masyarakat. 

d. Menciptakan suasana nyaman diperpustakaan 

Menciptakan suasana nyaman diperpustakaan meliputi pengaturan ruang 

yang tenang, pencahayaan baik, fasilitas memadai, serta sikap ramah petugas 

untuk mendukung kenyamanan pengunjung dalam membaca dan belajar. 

e. Pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan 

Pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan meliputi penggunaan sistem 

digital untuk mengelola koleksi, menyediakan akses online ke buku dan jurnal, 

serta pemanfaatan perangkat seperti komputer dan aplikasi untuk 

mempermudah pencarian informasi. Teknologi juga memungkinkan layanan 

perpustakaan lebih efisien, seperti peminjaman otomatis, katalog digital, dan 

layanan informasi berbasis web. Hal ini meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, 

dan kualitas layanan perpustakaan bagi pengunjung. 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat 

Meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan melalui kegiatan 

yang melibatkan masyarakat secara aktif, seperti program literasi, pelatihan, 

atau acara komunitas. Dengan memberikan kesempatan untuk berkontribusi, 

berkolaborasi, dan mengakses informasi, masyarakat menjadi lebih terlibat 

dalam pengambilan keputusan dan pengembangan lingkungan mereka, yang 

pada gilirannya memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap 

program atau kegiatan tersebut. 
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g. Evaluasi program dan penyesuaian strategi 

Evaluasi program dan penyesuaian strategi adalah proses untuk menilai 

efektivitas suatu program dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Berdasarkan hasil evaluasi, strategi dapat disesuaikan agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai, sehingga program dapat berjalan 

lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih optimal. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan suatu studi atau investigasi-investigasi yaitu terhadap topik 

atau situasi yang sedang dibahas. Penting terhadap topik atau situasi yang sedang 

dibahas. Studi dianggap relevan ketika hal itu berhubungan langsung dengan isu atau 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Dalam merancang penelitian, penting untuk secara rinci menjelaskan mengapa 

penelitian tersebut dianggap relevan dalam konteks yang lebih luas, tujuan, dan potensi 

kontribusinya terhadap literatur atau praktik yang sudah ada. Hal ini memastikan bahwa 

penelitian memiliki nilai tambah dan manfaat yang dapat diakui oleh komunitas ilmiah 

atau praktisi terkait. Dengan demikian, pengertian penelitian yang relevan mencakup 

pemahaman bahwa penelitian tersebut tidak hanya bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

atau mencapai tujuan internal, tetapi juga memiliki dampak dan keterkaitan dengan 

pemahaman yang lebih luas dalam bidang pengetahuan atau aplikasi praktis. 

1. Nurdia Misdar, 2019 ―Peran kepala perpustakaan dalam meningkatkan budaya 

membaca peserta didik di SMA negeri 3 kluet utara. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SMA Negeri 3 kluet utara sudah cukup baik dalam melakukan 

Upaya-upaya peningkatan budaya baca peserta didik. Upaya dilihat dari adanya 

pelatihan untuk kepala perpustakaan dalam menciptakan budayaca yang baik dan 

benar, tidak membatasi waktu bagis siswa yang ingin membaca buku diperpustakaan, 
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koleksi buku yang cukup banyak. Beberapa hambatan yang dihadapi antara lain 

rendahnya minat baca peserta didik, kurangnya kenyamanan di perpustakaan, 

terbatasnya fasilitas sarana, serta minimnya dana untuk pengembangan perpustakaan. 

Untuk mengatasi hal ini, kepala perpustakaan berupaya dengan mendorong guru agar 

lebih sering memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga mereka terdorong 

untuk lebih sering mengunjungi perpustakaan. 

2. Menurut hasil penelitian Farhani Rahmatillah yang dilakukan di SMPN 10 Palembang 

pada tahun 2018, pengelola perpustakaan menerapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Strategi tersebut meliputi pemberian tugas membaca 

melalui guru mata pelajaran, penyelenggaraan program membaca seperti kegiatan 

membaca selama 5 menit sebelum pelajaran terakhir, serta bimbingan teknis membaca 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami kata-kata di 

kamus. Selain itu, pengelola perpustakaan memberikan penghargaan tahunan kepada 

siswa yang sering mengunjungi dan meminjam buku di perpustakaan, menampilkan 

buku-buku di tempat yang mudah diakses, menetapkan jam kunjung wajib ke 

perpustakaan, mengadakan promosi perpustakaan, serta menyediakan ruang baca yang 

nyaman. 

3. Wela rilah ayu, 2022 ―strategi kepala perpustakaan dalam peningkatkan minat baca 

peserta didik di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SMA negeri 4 Banda Aceh bahwasanya Upaya peningkatan 

budaya membaca peserta didik dengan mengupayakan kunjungan membaca, 

menambah jumlah koleksi, mengadakan pojok baca, memperbaiki fasilitas 

perpustakaan, membuat perlombaan khusus budaya baca contohnya lomba puisi 

cerpen membuat karya Ilmiah, storyt elling, literasi dan mensosialisasikan manfaat 

membaca. Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh Kepala Perpustakaan terbagi 
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menjadi dua kategori, yaitu internal (kelemahan) dan eksternal (ancaman). Kelemahan 

yang dihadapi meliputi: (1) kurangnya disiplin waktu, (2) pengalihan tanggung jawab, 

dan (3) kemampuan komunikasi yang rendah. Sementara itu, ancaman yang dihadapi 

adalah preferensi siswa yang lebih memilih membaca di perangkat handphone serta 

kurangnya kerjasama dengan perpustakaan sekolah lain. Jika Kepala Perpustakaan 

dapat mengurangi kelemahan yang ada dan mengatasi ancaman yang muncul, maka 

minat baca di Perpustakaan SMA Negeri 4 Banda Aceh akan mengalami peningkatan. 

Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan disiplin waktu adalah dengan 

menciptakan iklim perpustakaan yang kondusif serta memotivasi staf perpustakaan 

untuk menjalankan program kerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hambatan yang dihadapi Kepala 

Perpustakaan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu hambatan internal dan 

eksternal, dengan hambatan internal meliputi masalah disiplin waktu dan pengalihan 

tanggung jawab. 

C. Proposisi  

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia proposi dapat diandalkan. Untuk 

menjadikan rencana yang dapat diandalkan dan terbukti adanya saran ini. Konsep yang 

digunakan oleh peneliti. Ini membatasi konsep teoritis agar peneliti dapat memahami 

materi dengan benar dan memudahkan pekerjaan mereka. 

Berdasarkan aktivitas tersebut maka dapat diketahui kondisi real yang berada 

dilapangan mengenai Strategikepala perpustakaan dalam menciptakan budaya baca di 

SMK Migas Bumi Melayu Riau. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisis untuk 

mengetahui jenis kegiatan yang dilakukan untukmenciptakan budaya baca. Tujuan ini 

memerlukan manajemen yang baik untuk mencapainya. 
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Kondisi seperti ini menarik perhatian peneliti untuk mencari solusi atas masalah. 

Dengan kata lain, ada kekhawatiran bahwa keadaan akan semakin memburuk, yang akan 

berdampak pada pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana setiap kepala perpustakaan 

dalam menciptakan budaya baca berjalan. Konsep kajian ini melibatkan sebagai berikut: 

1. Strategi jangka pendek kepala perpustakaan dalam meningkatkan budaya 

baca 

a) Mengadakan kampanye literasi 

b) Program diskusi dan klub buku 

c) Penyediaan koleksi yang relevan dan menarik 

d) Program peminjaman buku yang mudah 

e) Mengadakan event atau festival buku 

f) Layanan rujukan dan bimbingan membaca 

g) Program pembaca muda dan edukasi anak 

h) Peningkatan promosi melalui media sosial 

2. Strategi jangka Panjang kepala perpustakaan dalam meningkatkan budaya 

baca 

a) Menciptakan akses dan kualitas koleksi 

b) Program literasi edukasi 

c) Kolaborasi dengan sekolah dan komunitas 

d) Menciptakan suasana nyaman diperpustakaan 

e) Pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan 

f) Meningkatkan partisipasi Masyarakat 

g) Evaluasi program dan penyesuaian strategi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam strategi kepala perpustakaan dalam meningkatkan 

budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. Pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara alamiah berdasarkan 

data lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
 32

 

B. Lokasi dan Waktu 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Migas Bumi Melayu Riau, yang dipilih karena 

peneliti memiliki kesiapan dan ketertarikan terhadap sekolah tersebut. Selain itu, 

peneliti pernah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Migas 

Bumi Melayu Riau, yang memberikan pengalaman langsung terkait kendala-kendala 

yang ada di sekolah tersebut. Lokasi penelitian ini juga mudah dijangkau, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk melaksanakan penelitian di SMK Migas Bumi Melayu 

Riau. 

2. Waktu 

Adapun untuk penelitian dilakukan setelah seminar proposal. 

C. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan SMK Migas Bumi Melayu 

Riau sebagai informan utama. Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari kepala 
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sekolah, guru, dan siswa. Objek penelitian ini adalah strategi kepala perpustakaan dalam 

meningkatkan budaya baca siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

D. Informan Penelitian 

1. Informan utama 

Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan, karena memiliki 

peran langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program literasi di sekolah. 

2. Informan pendukung  

Informan pendukung meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa yang dipilih secara 

purposive untuk memperoleh data yang relevan terkait pelaksanaan dan dampak 

strategi peningkatan budaya baca. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data yang valid dan akurat dapat dicapai me ilalui peingeilompokan 

liteiratur kei dalam kateigori yang reileivan deingan topik pe imbahasan. Meitodei peingumpulan 

data dapat dilaksanakan deingan meingkateigorikan sumbeir data dan me inguraikan 

informasi kei dalam klasifikasi data yang dibutuhkan ole ih peinulis dalam peineilitian ini. 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap keadaan atau perilaku dari objek yang diteliti. 

Selama proses pengumpulan data, observasi menjadi salah satu teknik yang digunakan 

oleh peneliti dan timnya untuk mendokumentasikan informasi berdasarkan apa yang 

diamati secara langsung.
33

 Para peneliti meyakini bahwa melalui observasi langsung, 

mereka dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam serta mampu 

mengidentifikasi fakta-fakta yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti. 
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Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi nyata yang berkaitan dengan 

budaya baca di sekolah, antara lain: 

a. Kepala perpustakaan telah berupaya menciptakan budaya baca dengan menambah 

jumlah koleksi buku di perpustakaan. 

b. Kepala perpustakaan juga telah memperbaiki fasilitas serta memberikan layanan 

perpustakaan yang baik kepada siswa dan guru. 

c. Tersedianya pojok baca disetiap kelas sebagai upaya mendekatkan bahan bacaan 

kepada siswa. 

d. Masih rendahnya tingkat kunjungan siswa secara rutin atau berkala ke perpustakaan 

sekolah. 

e. Kurangnya sosialisasi atau edukasi kepada siswa mengenai pentingnya membaca. 

f. Belum adanya kegiatan seperti kuis atau pemberian reward kepada siswa sebagai 

strategi menciptakan budaya baca yang menyenangkan dan memotivasi. 

 Observasi dilakukan untuk mengamati masalah yang ada dilapangan sebelum 

peneliti melakukan wawancara dengan informan 

2. Wawancara  

Dalam hal ini pe inulis meilakukan komunikasi langsung de ingan informan 

beirdasarkan instrumeint yang teilah dipeirsiapkan. 

Wawancara adalah me itodei peingumpulan informasi yang me ilibatkan pe inyampaian 

seijumlah peirtanyaan seicara lisan de ingan tujuan me impeiroleih jawaban yang akurat. 

Proseis wawancara ini dimaksudkan untuk meindukung peinyeileisaian masalah te irteintu 

dan seisuai deingan keibutuhan peingumpulan informasi, me injadikan wawancara se ibagai 
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sarana eifeiktif untuk meimpeiroleih data.
34

 Wawancara dapat dilakukan se icara teirstruktur, 

tidak teirstruktur maupun seimi teirstruktur. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara testruktur yang 

disusun secara terperinci. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala perpustakaan, guru-guru dan siswa/i. Wawancara ini bersifat terstruktur, 

informan akan mengeluarkan pendapat dan ide-idenya sedangkan peneliti mencatat 

semua hasil dari wawancara tersebut. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk data yang 

telah ada, sudah terjadi, atau disebut juga sebagai data sekunder. Dalam teknik ini, 

penelitian mengambil atau menyalin data yang sudah ada dan berkaitan dengan variabel 

penelitian. Pengumpulan data melalui dokumentasi dapat mencakup berbagai bentuk, 

seperti tulisan, catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, seerta aturan 

kebijakan. Selain itu, dokumentasi juga bisa melibatkan data dalam bentuk gambar 

seperti foto, gambar hidup, sktetsa, dan sebagainya. Di samping itu, dalam bentuk karya 

seni, film, dan berbagai bentuk karya lainnya juga dapat menjadi sumber data yang 

relevan dalam konteks penelitian.
35

 

F. Teknik analisis data 

Untuk memfasilitasi penelitian, diperlukan analisis sata yang merupakan Langkah 

dalam menyederhanakan data menjadi format yang lebih dapat dipahami dan 

diinterpretasikan.
36
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Tahap awal dalam upaya memperoleh informasi melibatkan pengumpulan data 

dari berbagai sumber. Data kualitatif kemudian dianalisis dan disajikan menggunakan 

metode analisis konten. Data yang berkaitan dengan penelitian penulis adalah terkait 

dengan pelaksanaan strategi kepala perpustakaan dalam menciptakan budaya baca. 

Informasi yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cermat dan teliti sesuai 

dengan kebutuhan. Setelah itu, disusun secara terstruktur sehingga membentuk suatu 

kerangka yang mudah dipahami dan jelas untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode ini melibatkan klasifikasi data berdasarkan jenisnya dan kemudian 

merinci hubungan antara satu set data dengan yang lainnya. Tujuan utamanya adalah 

untuk memperoleh Gambaran menyeluruh tentang masalah yang sedang diiteliti. 

Beberapa pendekatan digunakan oleh peneliti dalam analisis data, mengakui 

keberagaman sumber dan metode yang ditetapkan untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih komprehensif, diantaranya.
37

 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan Teknik sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam pe ineilitian kualitatif dilaksanakan meilalui peingamatan, 

wawancara me indalam, se irta peingumpulan dokume in atau kombinasi dari ke itiganya 

(triangulasi). 

2. Reduksi Data  

Peingurangan data dapat dije ilaskan seibagai proseis meirangkum, meimilih eileimein-

eileimein kunci, meinyeideirhanakan hal-hal yang komple iks, fokus pada aspe ik yang 

peinting, meingideintifikasi teima dan pola, se irta meinghilangkan informasi yang tidak 
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reileivan. Dalam konteiks peingurangan data, pe inulis meilakukan peingeilompokan hasil 

wawancara yang me imbicarakan topik strategi kepala perpustakaan dalam 

menciptakan budaya baca 

3. Penyajian Data 

Peinyajian data yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini be irupa teiks naratif. 

Untuk meimudahkan peimahaman teirhadap informasi yang be irsifat me ilibatkan banyak 

aspeik, data akan disajikan de ingan cara me inyeideirhanakan informasi yang komple iks 

meinjadi beintuk yang leibih seideirhana dan teirfokus 

4. Penarikan Kesimpulan 

Pada langkah be irikutnya seiteilah meilalui tiga fase i seibeilumnya, akan dilakukan 

veirifikasi dan langkah-langkah seilanjutnya, yang ke imudian diikuti de ingan peinarikan 

keisimpulan. Pada tahap ini, pe ineiliti akan me inginteirpreitasikan data yang te ilah 

teirkumpul meilalui wawancara, obseirvasi, dokumeintasi, seirta teirus-meineirus 

meilakukan peingeiceikan dan peincocokan teirhadap keisimpulan yang akan dihasilkan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi, menurut Sugiyono, adalah metode yang menggabungkan berbagai 

teknik dan sember data yang sudah ada dalam proses pengumpulan data.
38

 Penelitian ini 

menggunakan triangulasi dengan tujuan tertentu, yaitu untuk tidak hanya mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk penelitian, tetapi juga untuk secara bersamaan menguji 

validitas data tersebut melalui penerapan berbagai metode pengumpulan data dan 

pemanfaatan berbagai sumber. 

Triangulasi bertujuan sebagai monitor perbedaan antara data yang didapatkan dari 

satu sumber informasi dengan informasi yang didapatkan dari sumber lain. Hal ini 
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dilakukan agar dapat mengatasi disparitas dalam data guna memastikan Kesimpulan 

yang akurat dan tepat. Motode triangulasi mencakup tigas aspek, yakni triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  

1. Tringulasi sumber 

Tringulasi sumner, sebagai tahapan pertama dalam pengujian data, membahas 

penggunaan beberapa informan untuk memverifikasikan informasi yang mereka 

sampaikan. Dalam proses ini, data yang diperoleh selama penelitian diperiksa melalui 

berbagai sumber atau informan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreadibilitas data dengan mengonfirmasi dan membandingkan informasi dari 

beberapa sumber yang independent. Dengan melibatkan berbagai pihak atau sumber, 

keandalan data dapat diperkuat, dan Kesan validitas informasi yang diperoleh menjadi 

lebih kuat. 

2. Tringulasi Teknikg 

Untuk menguji kredibilitas data, pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan 

memverifikasi data yang sama menggunakan berbagai teknik. Misalnya, data dapat 

diperiksa melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila hasil dari 

penerapan teknik-teknik pengujian kredibilitas ini menunjukkan informasi yang tidak 

konsisten, peneliti sebaiknya melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data 

terkait untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menyeleksi dan memvalidasi data dengan mencari keselarasan dan keandalan 

informasi. 

3. Triangulasi waktu  

Keabsahan suatu data yang dapat dipengaruhi oleh factor waktu. Oleh karena itu, 

verifikasi kredibilitas data memerlukan pemeriksaan melalui observasi, wawancara, 
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dan dokumentasi pada berbagai waktu atau situasi. Proses ini dilakukan secara 

berulang hingga diperoleh data yang dapat diandalkan.
39

 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan triangulasi sumber, yang berarti peneliti 

membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala 

perpustakaan dalam menciptakan budaya baca di SMK Migas Bumi Melayu Riau 

mencakup langkah-langkah berikut: 

1. Strategi jangka pendek dalam meningkatkan budaya baca di SMK Migas Bumi 

Melayu Riau 

Pada strategi jangka pendek, terdapat delapan aspek penting yang dilaksanakan, yaitu: 

mengadakan kampanye literasi melalui penyuluhan dan promosi digital untuk 

meningkatkan kesadaran literasi siswa; menyediakan koleksi buku yang relevan, 

menarik, dan sesuai dengan minat siswa; menciptakan suasana perpustakaan yang 

nyaman dan rapi sehingga siswa betah berkunjung; menyelenggarakan program 

diskusi buku, klub literasi, lomba menulis, storytelling, dan pojok baca; memberikan 

kemudahan dalam peminjaman buku melalui sistem yang praktis; mengadakan 

kegiatan seperti festival buku dan pameran literasi guna mempromosikan budaya 

membaca; memberikan layanan rujukan dan bimbingan membaca untuk membantu 

siswa memilih bacaan; serta meningkatkan promosi perpustakaan melalui media 

sosial. 

2. Strategi jangka panjang dalam meningkatkan budaya baca di SMK Migas Bumi 

Melayu Riau 

Pada strategi jangka panjang, terdapat tujuh aspek utama, yaitu: meningkatkan akses 

dan kualitas koleksi buku, baik cetak maupun digital; menyelenggarakan program 

literasi edukasi yang berkelanjutan; menjalin kolaborasi dengan sekolah lain, 

komunitas, dan pihak eksternal; menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif dan 

ramah pengunjung; memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan dan layanan 
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perpustakaan; meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan 

literasi; serta melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi secara berkala agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, strategi jangka panjang juga 

didukung melalui pembentukan Tim Literasi Sekolah dan penyusunan SOP Budaya 

Baca sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan literasi, sehingga program literasi dapat 

berjalan secara terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. Dengan penerapan strategi 

tersebut, budaya baca siswa di sekolah dapat terus ditingkatkan secara 

berkesinambungan. 

B. Saran 

1. Orang Tua sebaiknya mendukung kegiatan literasi di rumah, misalnya dengan 

menyediakan buku bacaan dan menciptakan waktu membaca bersama dan Komunitas 

dan Pihak Eksternal disarankan untuk menjalin kerja sama dengan sekolah, seperti 

donasi buku, pelatihan literasi, atau penyediaan narasumber. 

2. Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan program literasi dengan 

memberikan kebijakan yang mendukung keberlanjutan kegiatan membaca, serta 

memperkuat peran Tim Literasi Sekolah dalam mengoordinasikan seluruh program 

literasi yang telah direncanakan. 

3. Guru disarankan mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran sehari-hari untuk 

membangun budaya membaca yang kuat dan Peneliti Selanjutnya dapat melakukan 

kajian lebih luas dengan melibatkan sekolah lain dan mendalami pengaruh teknologi 

terhadap budaya baca di sekolah 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Masyitah Zahirni, S.Pd 

Jabatan Informan  : kepala Perpustakaan      

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lama bekerja di Instasi : 2 tahun 

Umur    : 25 Tahun 

Tanggal   : 29 april 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau  

NO Daftar Pertanyaan 

1 Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

2 Apakah ibu selaku kepala perpustakaan memiliki strategi 

menciptakan budaya baca di SMK BMR ini? 

3 Bagaimana ibu menentukan koleksi buku yang relevan dan menarik 

untuk memenuhi kebutuhan siswa agar mau membaca? 

4 Inovasi apa yang ibu diterapkan untuk mempermudah layanan 

peminjaman buku di perpustakaan? 

5 Jenis event atau festival buku seperti apa yang menurut ibu efektif 

dalam menciptakan budaya membaca? 

6 Program apa yang ibu rancang untuk membangun minat baca bagi 
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siswa? 

7 Seperti apa strategi promosi media sosial apa yang ibu gunakan untuk 

memperluas jangkauan dan meningkatkan interaksi masyarakat 

dengan perpustakaan? 

8 Apa saja langkah yang ibu ambil untuk meningkatkan akses dan 

kualitas koleksi perpustakaan secara berkelanjutan? 

9 Bagaimana konsep dan pelaksanaan program literasi edukasi yang ibu 

kembangkan untuk mendukung budaya baca dalam jangka panjang? 

10 Upaya apa yang ibu lakukan untuk menciptakan suasana perpustakaan 

yang nyaman, inklusif, dan mendukung kegiatan membaca? 

11 Bagaimana ibu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan memperkaya pengalaman pengguna diperpustakaan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Winda Octafia, S.T., M.T 

Jabatan Informan  : kepala Sekolah     

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S2 Teknik Geologi 

Umur    : 45 Tahun 

Tanggal   : 29 april 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

 STATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN JANGKA PENDEK 

NO Daftar Pertanyaan 

1 Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan 

2 Apa strategi utama yang ibu terapkan untuk menciptakan budaya baca di 

SMK BMR ini? 

3 Bagaimana peran sekolah dalam mendukung kampanye literasi yang 

diadakan oleh perpustakaan? 

4 Sejauh mana keterlibatan sekolah dalam memberikan masukan terkait 

kebutuhan koleksi buku yang relevan dan menarik untuk siswa? 

5 Bagaimana sekolah memfasilitasi siswa untuk lebih aktif memanfaatkan 

program peminjaman buku dari perpustakaan? 

6 Apakah sekolah turut berpartisipasi atau mendukung pelaksanaan event 
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atau festival buku yang diselenggarakan oleh perpustakaan? 

7 Bagaimana peran guru dan tenaga pendidik dalam mendukung layanan 

rujukan dan bimbingan membaca di perpustakaan? 

8 Apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan minat baca 

di kalangan pembaca muda, khususnya siswa SMK? 

9 Bagaimana sekolah membantu mempromosikan kegiatan literasi 

perpustakaan melalui media sosial atau platform informasi sekolah? 

10 Seperti apa bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan program 

literasi edukasi yang berkelanjutan? 

11 Bagaimana kerja sama antara sekolah dan perpustakaan dalam 

meningkatkan akses dan kualitas koleksi bacaan bagi siswa? 

12 Seperti apa bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan program 

literasi edukasi yang berkelanjutan? 

13 Apa upaya sekolah dalam membantu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan mendukung aktivitas membaca siswa di perpustakaan? 

14 Bagaimana pandangan sekolah mengenai pemanfaatan teknologi dalam 

mendukung program literasi dan layanan perpustakaan? 

  

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Sri Rahayu Syafitri, S.Pd 

Jabatan Informan  : Guru     

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lama bekerja di Instasi : 4 Tahun 

Umur    : 28 Tahun 

Tanggal   : 03 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

No Daftar Pertanyaan 

1 Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

2 Apakah ibu selaku guru memiliki strategi menciptakan budaya baca di 

SMK ini? 

3 Bagaimana ibu melihat kampanye literasi yang dilakukan oleh 

perpustakaan? Apakah ibu dan siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut? 

4 Apakah ada kegiatan diskusi atau klub buku yang melibatkan siswa dan 

perpustakaan? Jika ada, bagaimana pengalaman ibu dalam program 

tersebut? 

5 Sejauh mana ibu merasa koleksi buku diperpustakaan relevan dan 

menarik untuk kebutuhan pembelajaran dan minat baca siswa? 
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6 Bagaimana ibu memotivasi siswa untuk memanfaatkan program 

peminjaman buku yang disediakan oleh perpustakaan? 

7 Bagaimana ibu menggunakan layanan rujukan dan bimbingan membaca 

yang ada di perpustakaan untuk mendukung proses belajar mengajar di 

kelas? 

8 Apa upaya yang dilakukan guru disekolah untuk menumbuhkan minat 

baca di kalangan siswa, terutama di SMK ini? 

9 Bagaimana cara ibu mendukung promosi kegiatan literasi perpustakaan 

melalui media sosial atau platform komunikasi lainnya di sekolah? 

10 Bagaimana menurut ibu peningkatan akses dan kualitas koleksi buku di 

perpustakaan dapat mendukung proses belajar mengajar di sekolah? 

11 Apakah ada program literasi edukasi jangka panjang yang melibatkan 

guru dan perpustakaan? Bagaimana kolaborasi ini berlangsung? 

12 Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan membantu 

mendukung kegiatan literasi disekolah? 

13 Apa peran ibu sebagai guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan literasi yang diselenggarakan oleh perpustakaan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Reyhan Algivari  

Jabatan Informan  : Siswa     

Jenis Kelamin   : laki- laki 

Pendidikan Terakhir  : SMP Negeri 02 Lintau Buo Utara 

Umur    : 18 tahun 

Tanggal   : 14 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

No Daftar Pertanyaan 

1 Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

2 Apakah anda selaku siswa memiliki strategi menciptakan budaya baca di 

SMK ini? 

3  Apakah anda pernah mengikuti kampanye literasi yang diselenggarakan 

oleh perpustakaan? Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan 

tersebut? 

4 Apakah anda aktif dalam program diskusi atau klub buku 

diperpustakaan? Bagaimana kegiatan tersebut membantu meningkatkan 

minat baca anda? 

5 Bagaimana pendapat anda tentang koleksi buku di perpustakaan? 

6 Sejauh mana anda merasa mudah untuk meminjam buku di 



116 
 

 
 

perpustakaan? Apakah ada hal yang dapat diperbaiki agar peminjaman 

buku menjadi lebih mudah dan cepat? 

7 Apakah anda pernah berpartisipasi dalam event atau festival buku yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan? Apa yang Anda pelajari atau rasakan 

setelah mengikuti acara tersebut? 

8 Apakah anda merasa akses ke koleksi buku diperpustakaan semakin 

mudah dan kualitasnya semakin baik? 

9 Apakah perpustakaan bekerja sama dengan sekolah atau komunitas 

dalam kegiatan literasi? 

10 Apakah Anda merasa nyaman berada di perpustakaan? Apa yang perlu 

diperbaiki untuk menciptakan suasana yang lebih menyenangkan bagi 

pengunjung? 

11 Apakah Anda merasa bahwa penggunaan teknologi di perpustakaan, 

seperti komputer atau aplikasi literasi, membantu Anda dalam kegiatan 

membaca dan belajar? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Masyitah Zahirni, S.Pd 

Jabatan Informan  : kepala Perpustakaan      

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lama bekerja di Instasi : 2 tahun 

Umur    : 25 Tahun 

Tanggal   : 29 april 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau  

 

1. Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

Jawaban:  

Perpustakaan Migas Bumi Melayu didirikan pada tahun 2014 

2. Apakah ibu selaku kepala perpustakaan memiliki strategi menciptakan budaya baca di 

SMK BMR ini? 

Jawaban:  

Tentu saja, sebagai kepala perpustakaan saya memiliki beberapa strategi untuk 

menciptakan budaya baca di sekolah ini diantaranya yaitu dengan membuat koleksi 

buku yang relevan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa sehingga mereka dapat 

menemukan buku yang menarik dan bermanfaat kedua membuat perpustakaan yang 

nyaman sehingga siswa merasa betah dan ingin menghabiskan waktu di perpustakaan 

ketiga mengadakan kegiatan literasi seperti membaca bersama diskusi buku untuk 



118 
 

 
 

meningkatkan minat baca siswa dan yang keempat mengajak siswa untuk berbagai 

pengalaman membaca artinya mereka dapat saling memotivasi dan meningkatkan 

minat baca. 

3. Mengadakan kampanye literasi? 

Jawaban: 

Sebagai kepala perpustakaan, peran utama dalam kampanye literasi adalah menjadi 

perancang strategi, pemimpin pelaksana, dan penggerak utama kegiatan. Tugasnya 

meliputi menyusun rencana program, mengoordinasikan tim dan mitra kerja, serta 

menciptakan kegiatan literasi yang menarik dan inovatif. Selain itu, kepala 

perpustakaan juga berperan dalam advokasi dan promosi pentingnya literasi kepada 

masyarakat, serta memastikan kegiatan berjalan efektif melalui monitoring dan 

evaluasi. Dengan menjadi teladan dalam budaya membaca, kepala perpustakaan turut 

mendorong terciptanya masyarakat yang lebih literat dan peduli terhadap 

pengembangan pengetahuan 

4. Program literasi dan edukasi 

Sebagai kepala perpustakaan, peran dalam penyediaan diskusi dan klub buku sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan yang mendorong budaya literasi dan berpikir 

kritis. Kepala perpustakaan bertanggung jawab dalam merancang konsep kegiatan, 

memilih tema atau buku yang relevan, serta menetapkan jadwal yang menarik minat 

peserta. Selain itu, kepala perpustakaan juga berperan sebagai fasilitator atau 

pendukung diskusi, memastikan suasana kondusif, inklusif, dan terbuka untuk semua 

kalangan. Ia juga perlu menjalin kerja sama dengan penulis, komunitas literasi, atau 

tokoh lokal untuk memperkaya diskusi. Dalam hal promosi, kepala perpustakaan 

memimpin upaya publikasi agar kegiatan dikenal luas, serta melakukan evaluasi agar 

kegiatan terus berkembang dan berdampak positif. Dengan peran ini, kepala 
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perpustakaan tidak hanya menjadi pengelola, tetapi juga penginspirasi yang aktif 

membentuk budaya baca dan diskusi di masyarakat 

5. Bagaimana ibu menentukan koleksi buku yang relevan dan menarik untuk memenuhi 

kebutuhan siswa agar mau membaca? 

Jawaban: 

Untuk menentukan koleksi buku yang relevan yaitu dengan cara mengidentifikasi 

minat dan kebutuhan siswa untuk mengetahui seberapa besar minat dan kebutuhan 

mereka dalam membaca  

6. Layanan rujukan dan bimbingan membaca? 

Jawaban 

Layanan rujukan dan bimbingan membaca merupakan dua aspek penting yang harus 

dikelola dengan baik oleh kepala perpustakaan. Layanan rujukan bertujuan membantu 

pemustaka menemukan informasi yang tepat melalui berbagai sumber, baik cetak 

maupun digital, serta meningkatkan kemampuan literasi informasi. Sementara itu, 

bimbingan membaca berfokus pada upaya menumbuhkan minat baca dan 

membimbing pemustaka dalam memilih serta memahami bahan bacaan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka. Kepala perpustakaan memiliki peran strategis 

dalam merancang program, menyediakan sumber daya, melatih staf, serta menjalin 

kerja sama dengan pihak terkait untuk mengoptimalkan kedua layanan tersebut. 

Dengan pengelolaan yang baik, layanan ini akan mendorong terciptanya perpustakaan 

yang edukatif, informatif, dan berperan aktif dalam membangun budaya literasi 

7. Kolaborasi dengan sekolah dan komunitas 

Jawaban  

Sebagai kepala perpustakaan, peran saya sangat strategis dalam membangun 

kolaborasi antara perpustakaan, sekolah, dan komunitas untuk meningkatkan literasi 
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dan pembelajaran. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat fungsi perpustakaan 

sebagai pusat informasi, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam proses pendidikan dan 

pemberdayaan Masyarakat 

8. Inovasi apa yang ibu diterapkan untuk mempermudah layanan peminjaman buku di 

perpustakaan? 

Jawaban: 

Inovasi yang saya terapkan untuk mempermudah layanan peminjaman buku 

perpustakaan yaitu dengan pertama rak buku yang terorganisir atau terkelompok 

sehingga dapat memudahkan siswa untuk menemukan buku yang mereka cari dan 

yang terakhir yaitu tempat peminjam buku yang nyaman artinya fasilitas yang telah 

disediakan mudah dijangkau oleh siswa. 

9. Jenis event atau festival buku seperti apa yang menurut ibu efektif dalam menciptakan 

budaya membaca? 

Jawaban: 

Menurut saya beberapa event atau festival buku yang efektif dalam menciptakan 

budaya membaca yaitu dengan membuat kompetisi membaca sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk membaca lebih banyak dan meningkatkan kemampuan 

membaca mereka dan diskusi buku artinya dapat menjadi kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi pendapat dan pengalaman membaca hingga meningkatkan pemahaman 

mereka tentang buku 

10. Program apa yang ibu rancang untuk membangun minat baca bagi siswa? 

Jawaban: 

Program yang ingin saya rancang untuk membangun minat baca bagi siswa untuk 

kedepannya itu yang pertama membaca 30 menit setiap harinya yaitu diwajibkan 

untuk membaca selama 30 menit setiap hari baik di sekolah ataupun di luar 
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lingkungan sekolah dan yang kedua yaitu bacaan bersama artinya siswa dan guru 

dapat melakukan pembacaan bersama di kelas atau di perpustakaan untuk 

meningkatkan minat baca dan membangun kebiasaan dalam membaca. 

11. Seperti apa strategi promosi media sosial apa yang ibu gunakan untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan interaksi masyarakat dengan perpustakaan? 

Jawaban: 

Beberapa strategi promosi media sosial yang dapat saya gunakan adalah dengan 

membuat konten yang menarik artinya dapat membuat postingan tentang koleksi 

buku, dan kegiatan perpustakaan. 

12. Menciptakan akses dan kualitas koleksi? 

Jawaban 

Langkah yang harus saya ambil untuk meningkatkan akses dan kualitas koleksi 

perpustakaan secara berkelanjutan yaitu dengan menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan akses dan kualitas koleksi seperti sistem katalog online dan aplikasi 

perpustakaan namun untuk saat ini masih belum bisa karena sistem kita 

masih sistem manual 

13. Apa saja langkah yang ibu ambil untuk meningkatkan akses dan kualitas koleksi 

perpustakaan secara berkelanjutan? 

Jawaban: 

Langkah yang harus saya ambil untuk meningkatkan akses dan kualitas koleksi 

perpustakaan secara berkelanjutan yaitu dengan menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan akses dan kualitas koleksi seperti sistem katalog online dan aplikasi 

perpustakaan namun untuk saat ini masih belum bisa karena sistem kita 

masih sistem manual 
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14. Bagaimana konsep dan pelaksanaan program literasi edukasi yang ibu kembangkan 

untuk mendukung budaya baca dalam jangka panjang? 

Jawaban: 

Yaitu dengan cara meningkatkan kesadaran dan minat baca masyarakat dengan 

program membaca dengan mengembangkan program membaca yang terstruktur dan 

berkelanjutan untuk semua usia yang kedua yaitu adanya kegiatan literasi di mana 

mengadakan kegiatan literasi seperti diskusi buku workshop menulis dan sejenisnya 

dan yang terakhir kerjasama dengan sekolah dengan mengembangkan kerjasama 

dengan sekolah untuk meningkatkan literasi siswa. 

15. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman, 

inklusif, dan mendukung kegiatan membaca? 

Jawaban: 

Yaitu dengan fasilitas yang memadai seperti tempat duduk yang nyaman meja baca, 

kemudian suasana yang tenang dan nyaman untuk membaca dan belajar dan yang 

terakhir yaitu pelayanan yang ramah dengan menyediakan pelayanan ramah dapat 

membantu meningkatkan kepuasan siswa. Serta koleksi buku yang tersusun dengan 

baik agar dapat memudahkan siswa dalam mencari buku. 

16. Bagaimana ibu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

memperkaya pengalaman pengguna diperpustakaan? 

Jawaban:  

Banyak cara yang dapat saya manfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

dalam penggunaan di perusahaan seperti sistem katalog online dengan 

mengembangkan sistem katalog tersebut memungkinkan pengguna mencari dan 

menemukan buku dengan mudah yang kedua aplikasi perpustakaan yang 

memungkinkan penggunaan mengakses koleksi melakukan peminjaman dan 
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mendapat informasi tentang kegiatan perpustakaan menjadi lebih mudah, serta wi-fi 

dan akses internet juga dapat mendukung kegiatan pengguna dalam mencari 

informasi. Namun untuk saat ini sekolah SMK Migas bumi Melayu Riau masih 

menggunakan sistem manual di perpustakaan 

17. Meningkatkan partisipasi Masyarakat? 

Jawaban 

Sebagai kepala perpustakaan, Mengadakan program literasi yang relevan, seperti 

pelatihan keterampilan digital dan diskusi komunitas, dapat menarik minat 

masyarakat untuk lebih aktif terlibat. Selain itu, membangun kemitraan dengan 

komunitas lokal, sekolah, dan organisasi sosial akan memperkuat peran perpustakaan 

sebagai pusat pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. Pemanfaatan teknologi 

informasi, seperti katalog online dan media sosial, juga penting untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan mempromosikan kegiatan perpustakaan. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, perpustakaan dapat menjadi ruang publik yang 

dinamis dan relevan, mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

literasi dan pembelajaran 

18. Evaluasi program dan penyesuain strategi? 

Jawaban 

Sebagai kepala perpustakaan, melakukan evaluasi program secara berkala dan 

menyesuaikan strategi sangat penting untuk memastikan layanan perpustakaan tetap 

relevan dan efektif. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap kinerja staf, efektivitas 

program, dan tingkat kepuasan pengguna Dengan menganalisis data penggunaan 

perpustakaan dan umpan balik dari pengguna, kepala perpustakaan dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menyesuaikan strategi layanan, 

seperti pengembangan koleksi digital atau peningkatan aksesibilitas. Langkah-langkah 
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ini akan membantu perpustakaan beradaptasi dengan kebutuhan pengguna yang terus 

berkembang dan memperkuat perannya sebagai pusat informasi dan pembelajaran 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Winda Octafia, S.T., M.T 

Jabatan Informan  : kepala Sekolah     

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S2 Teknik Geologi 

Umur    : 45 Tahun 

Tanggal   : 29 april 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

 

1. Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

Jawaban: 

Tahun 2014 tahun awal pendirian sekolah SMK Migas BMR sekaligus awal 

berdirinya perpustakaan dengan sumber buku dari sumbangan Yayasan dan guru-guru 

2. Apa strategi utama yang ibu terapkan untuk menciptakan budaya baca di SMK BMR 

ini? 

Jawaban: 

1. Mengintegrasikan Literasi dalam Pembelajaran Kejuruan: 

a. Menyajikan bahan bacaan yang relevan dengan bidang kejuruan masing-

masing siswa. Misalnya, artikel tentang teknologi terbaru di industri 

perminyakan untuk siswa jurusan Teknik produksi migas dan pemboran migas 

dan industry sawit untk jurusan Agribisnis tanaman perkebunan 



125 
 

 
 

b. Penugasan Berbasis Riset, Memberikan tugas yang mengharuskan siswa 

mencari informasi dari berbagai sumber, seperti artikel jurnal, manual industri, 

atau berita daring, kemudian merangkum dan menganalisisnya. 

c. Presentasi dan Diskusi, Dalam pembelajaran dikelas, guru mendorong siswa 

untuk mempresentasikan hasil bacaan mereka dan mengadakan diskusi kelas 

untuk memperdalam pemahaman. 

2. Mengadakan kegiatan literasi yang variatif dan kreatif di pagi hari sebelum masuk 

kelas: 

a. Membaca berita pada website sekolah 

b. Membaca buku cerita dari perpustakaan 

c. Pilih buku atau artikel yang berkaitan dengan isu terkini atau tren dalam dunia 

kerja, lalu adakan diskusi mendalam. 

d. Kunjungan Tokoh Inspiratif, dengan mengundang praktisi industri atau alumni 

sukses untuk berbagi pengalaman dan menekankan pentingnya literasi dalam 

karir mereka. 

3. Melibatkan Seluruh Komunitas Sekolah 

a. Guru dan karyawan menunjukkan kebiasaan membaca dan mendorong siswa 

melakukannya 

b. Melibatkan orang tua dalam mendukung budaya baca di rumah 

c. Menjalin Kerjasama dengan dinas perpustakaan dan arsip provinsi Riau untuk 

mendapatkan akses ke lokasi yang lebih luas 

d. Menjalin Kerjasama dengan komunitas ―suku seni‖ dibawah pimpinan 

Marhalin Zaini mendukung peningkatkan literasi dibidang seni 

4.  Menciptakan lingkungan yang mendukung literasi: 

a. Membuat program literasi dalam kurikulum 
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b. Membuat waktu khusu untuk kegiatan membaca di sekolah 

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengikuti kegiatan perlombaan 

terkait literasi diluar sekolah 

c. Membuat perlombaan terkait literasi pada perayaan hari besar, dan lomba 

classmeeting di sekolah 

d. Memberikan apresisasi kepada siswa yang aktif dalam kegiatan literasi 

3. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung kampanye literasi yang diadakan oleh 

perpustakaan? 

Jawaban: 

1. Mendukung kebijakan dan program literasi sekolah 

a. Mengintegrasikan literasi dalam kurikulum 

b. Mengalokasikan waktu khusus untuk literasi 

c. Membentuk tim literasi sekolah 

2. Memfasilitasi akses dan pemanfaatan perpustakaan 

a. Mendorong kunjungan rutin keperpustakaan 

b. Menciptakan lingkungan yang mendukung dikelas 

c. Memanfaatkan sumber daya perpustakaan dalam pembelajaran 

3. Mendorong partisipasi aktif dalam kampanye literasi 

a. Mensosialisasikan kegiatan perpustakaan 

b. Mengikut sertakan siswa dalam kegiatan 

c. Memberikan tugas yang terkait dengan kampanye 

4. Memberikan dukungan dan apresiasi 

a. Memberikan dukungan moral dan materi 

b. Mengakui dan menghargai prestasi literasi 

c. Melibatkan orang tua 
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5. Berkolaborasi dengan perpustakaan 

a. Kerjasama dalam perencanaan dan pelaksanaan 

b. Berbagi sumber daya dan keahlian 

c. Evaluasi Bersama 

4. Sejauh mana keterlibatan sekolah dalam memberikan masukan terkait kebutuhan 

koleksi buku yang relevan dan menarik untuk siswa? 

Jawaban: 

Sekolah menganggarkan pengadaaan buku literasi wirausaha dibidang terkait dengan 

jurusan yang ada di SMK MIGAS BMR 

5. Bagaimana sekolah memfasilitasi siswa untuk lebih aktif memanfaatkan program 

peminjaman buku dari perpustakaan? 

Jawaban: 

1. Mengintegrasikan pemanfaatan perpustakaan dalam pembelajaran 

a. Penugasan berbasis sumber perpustakaan 

Guru dapat memberikan tugas yang mengharuskan siswa mencari informasi 

dari buku-buku di perpustakaan. Ini bisa berupa riset untuk proyek, mencari 

kutipan untuk esai, atau menemukan contoh kasus terkait materi pelajaran. 

Dengan demikian, siswa memiliki alasan yang jelas untuk meminjam buku 

b. Kegiatan literasi diperpustakaan 

Jadwalkan kegiatan pembelajaran di perpustakaan, seperti sesi membaca dan 

diskusi buku, pengenalan koleksi buku berdasarkan topik pelajaran, atau 

pelatihan keterampilan mencari informasi. Ini akan membuat siswa lebih 

familiar dan nyaman dengan lingkungan perpustakaan. 

c. Rekomendasi buku oleh guru 
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Guru dapat merekomendasikan buku-buku yang relevan dengan materi 

pelajaran atau minat siswa. Rekomendasi pribadi dari guru seringkali lebih 

efektif dalam mendorong siswa untuk meminjam buku. 

2. Memperoleh akses dan proses peminjaman 

a. Jam operasional 

Pastikan jam operasional perpustakaan mengakomodasi waktu luang siswa, 

misalnya saat istirahat atau setelah jam pelajaran selesai. Jika memungkinkan, 

pertimbangkan untuk membuka perpustakaan di luar jam sekolah pada hari 

tertentu. 

b. Sosialisasi prosedur peminjaman 

Jelaskan secara jelas dan berulang kali mengenai prosedur peminjaman dan 

pengembalian buku kepada siswa, terutama siswa baru. Gunakan berbagai 

media seperti poster, pengumuman di kelas, atau sesi orientasi. 

3. Menciptakan lingkungan perpustakaan yang menarik dan nyaman 

4. Memberikan dukungan dan motivasi seperti pelayanan yang ramah dan membantu 

6. Apakah sekolah turut berpartisipasi atau mendukung pelaksanaan event atau festival 

buku yang diselenggarakan oleh perpustakaan? 

Jawaban: 

Iya, sekolah sangat mendukung 

7. Bagaimana peran guru dan tenaga pendidik dalam mendukung layanan rujukan dan 

bimbingan membaca di perpustakaan? 

Jawaban: 

1. Membangun Kesadaran dan Motivasi dengan Mengenalkan Perpustakaan 
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2. Mendorong Kebiasaan Membaca Melalui penugasan membaca buku fiksi maupun 

non-fiksi, diskusi buku di kelas, atau program membaca bersama, guru dapat 

menanamkan kebiasaan membaca yang positif pada siswa. 

3. Guru dan tendik Menjadi Teladan dengan memberikan contoh 

4. Memberikan Rekomendasi Buku yang sesuai dengan minat, tingkat kemampuan 

membaca, dan kebutuhan belajar siswa. 

5. Guru dapat mengorganisir kegiatan literasi di kelas yang mendukung apa yang 

dipelajari siswa di perpustakaan, seperti bedah buku, presentasi hasil membaca, 

atau pembuatan resensi. 

6. Guru dapat memantau perkembangan kemampuan membaca siswa dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

8. Apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan minat baca di kalangan 

pembaca muda, khususnya siswa SMK? 

Jawaban: 

1. Dukungan lingkungan yang mendukung literasi 

2. Mengintegrasikan Kegiatan Membaca dalam Pembelajaran 

3. Mengadakan Lomba-Lomba Literasi: 

9. Bagaimana sekolah membantu mempromosikan kegiatan literasi perpustakaan 

melalui media sosial atau platform informasi sekolah? 

Jawaban: 

Iya sekolah selalu mempromosikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan sekolah 

termasuk kegiatan Literasi pada media sosial sekolah seperti Instagram, thread, 

facebook, tiktok, youtube dan juga pada website resmi sekolah 

10. Seperti apa bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan program literasi edukasi 

yang berkelanjutan? 
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Jawaban: 

1. Sekolah Mengalokasikan Anggaran Khusus untuk Program Literasi seperti 

Menyediakan dana yang memadai untuk pengadaan buku, pelatihan guru, 

pengembangan fasilitas perpustakaan, dan pelaksanaan berbagai kegiatan literasi. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan Mengadakan pelatihan secara 

berkala bagi guru tentang strategi pembelajaran literasi yang inovatif, 

pemanfaatan sumber-sumber literasi, dan cara mengintegrasikan literasi dalam 

berbagai mata pelajaran. sekolah akan Memberikan kesempatan kepada 

pustakawan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan dan workshop terkait 

pengelolaan perpustakaan modern, pengembangan koleksi yang relevan, dan 

pelaksanaan program literasi yang menarik. 

3. Mengintegrasikan Keterampilan Literasi dalam Semua Mata Pelajaran 

denganMendorong guru untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk membaca, menulis, berbicara, dan menyimak secara efektif 

dalam konteks mata pelajaran masing-masing. 

4. membangun budaya literasi disekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Sri Rahayu Syafitri, S.Pd 

Jabatan Informan  : Guru     

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Lama bekerja di Instasi : 4 Tahun 

Umur    : 28 Tahun 

Tanggal   : 03 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

 

1. Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

Jawaban:  

 kurang lebih diawal tahun 2015, kalo untuk Lokasi perpustakaan baru didirikan pada 

tahun 2022  

2. Apakah ibu selaku kepala perpustakaan memiliki strategi menciptakan budaya baca di 

SMK BMR ini? 

Jawaban:  

Untuk budaya baca itu biasanya dipelajaran ibuk, ibuk meminta siswa untuk mencari 

informasi dahulu baik melalui buku maupun internet kemudian mereka akan ibuk 

arahkan perpustakaan untuk mencari referensi terkait materi yang ibuk pelajari pada 

hari itu  

3. Bagaimana ibu melihat kampanye literasi yang dilakukan oleh perpustakaan? Apakah 

ibu dan siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut? 
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Jawaban:  

kampanye literasi ini kalo dilihat memang sudah aktif Cuma kurang partisipatif dari 

anak didik, anak didik masih hanya sekedar untuk memenuhi syarat ikut aja  

4. Apakah ada kegiatan diskusi atau klub buku yang melibatkan siswa dan 

perpustakaan? Jika ada, bagaimana pengalaman ibu dalam program tersebut? 

Jawaban: 

Terkait diskusi atau klub buku mungkin bagian Pustaka yang lebih mengetahui 

apakah ada atau tidak berjalannya 

5. Sejauh mana ibu merasa koleksi buku diperpustakaan relevan dan menarik untuk 

kebutuhan pembelajaran dan minat baca siswa? 

Jawaban: 

Relevan, koleksi bukunya relevan bagi pembelajaran untuk yang fiksi itu juga tetapi 

memang koleksi nya kurang. Kita saat ini masih memenuhi Pelajaran itu 

6. Bagaimana ibu memotivasi siswa untuk memanfaatkan program peminjaman buku 

yang disediakan oleh perpustakaan? 

Jawaban: 

Motivasi nya itu dalam proses pembelajaran membantu mereka untuk lebih rajin 

membaca buku lagi dari Pelajaran-pelajaran yang dilakukan dan meminta mereka 

mencari informasi di dalam buku yang tersedia diperpustakaan. Kalo misalnya 

mamang kurang bisa dicari dinternet 

7. Bagaimana ibu menggunakan layanan rujukan dan bimbingan membaca yang ada di 

perpustakaan untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas? 

Jawaban: Untuk menggunakan layanan rujukan supaya bisa mendukung proses 

belajar mengajar inilah yang tadi ibu sampaikan, ibuk merujuk mereka agar mencari 
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referensi yang lebih banyak diperpustakaan kemudian diperpustakaan dini 

membimbing mereka 

8. Apa upaya yang dilakukan guru disekolah untuk menumbuhkan minat baca di 

kalangan siswa, terutama di SMK ini? 

Jawaban: 

Kalo untuk menumbuhkan minat baca itu program kita biasanya yaitu literasi pagi, 

literasi pagi itu dilakukan dihari senen pagi dua kali seminggu.  

Itu merupakan upaya sekolah untuk menumbuhkan minat baca disiswa 

9. Bagaimana cara ibu mendukung promosi kegiatan literasi perpustakaan melalui media 

sosial atau platform komunikasi lainnya di sekolah? 

Jawaban: 

Biasanya kita dari pihak sekolah menshare flayer tentang kegiatan literasi pagi kita 

dari ig para guru, ig sekolah agar diketahui oleh khalayak umum 

10. Bagaimana menurut ibu peningkatan akses dan kualitas koleksi buku di perpustakaan 

dapat mendukung proses belajar mengajar di sekolah? 

Jawaban: 

Untuk kualitas peningkatan buku kualitas perpustakaan kita pasti update mengisi buku 

baru untuk memenuhi buku yang masih kurang karna tidak sekaligus kita membeli 

nya langsung full mesti dicicil dan untuk kualitas nya alhamdulillah diperbaharui agar 

kualitas nya bagus untuk peningkatan aksesnya masih manual belum sampai kedigital 

semoga berikutnya bisa jadi kedigital  

11. Apakah ada program literasi edukasi jangka panjang yang melibatkan guru dan 

perpustakaan? Bagaimana kolaborasi ini berlangsung? 

Jawaban: 

Program litaerasi jangka Panjang masih menggunakan literasi senen pagi  
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12. Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam perpustakaan membantu mendukung 

kegiatan literasi disekolah? 

Jawaban: 

Terkait akses pemanfaatan teknologi untuk mengakses buku belum sampai 

keteknologi masih manual  

13. Apa peran ibu sebagai guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

literasi yang diselenggarakan oleh perpustakaan? 

Jawaban: 

Peran ibu sebagai guru membatu Pustaka bagaimana menciptakan Pustaka itu yang 

ramai, siswanya bolak balek keperpus untuk membaca tidak hanya mencari informasi 

tetapi lebih rajin untuk membaca. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENCIPTAKAN 

BUDAYA BACA DI SMK MIGAS BUMI MELAYU RIAU 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Reyhan Algivari  

Jabatan Informan  : Siswa     

Jenis Kelamin   : laki- laki 

Pendidikan Terakhir  : SMP Negeri 02 Lintau Buo Utara 

Umur    : 18 tahun 

Tanggal   : 14 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : SMK Migas Bumi Melayu Riau 

 

1. Tahun berapa perpustakaan SMK Migas BMR ini didirikan? 

Jawaban: 

Perpustakaan SMK Migas Bumi Melayu ini didirikan pada tahun 2022 kak 

2. Apakah anda selaku siswa memiliki strategi menciptakan budaya baca di SMK ini? 

Jawaban: 

Sejauh ini saya selaku siswa SMM Migas BMR ini memiliki strategi untuk 

menciptakan budaya baca dengan mengajak semua siswa/I terutama teman dekat saya 

untuk membaca Bersama diperpus 

3. Apakah anda pernah mengikuti kampanye literasi yang diselenggarakan oleh 

perpustakaan? Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut? 

Jawaban: 

Sebelumnya maff kak saya tidak pernah mengikuti kampanye literasi perpustakaan 

4. Apakah anda aktif dalam program diskusi atau klub buku diperpustakaan? Bagaimana 

kegiatan tersebut membantu meningkatkan minat baca anda? 
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Jawaban: 

Saya lumayan aktif dalam program ini, program ini dapat meningkatkan minat baca 

siswa karna para siswa taat mengikuti program ini dan banyak juga teman sayang 

yang support 

5. Bagaimana pendapat anda tentang koleksi buku di perpustakaan? 

jawaban: 

menurut saya koleksi buku diperpus ini tergolong cukup lengkap bagi siswa untuk 

kebutuhan belajar disekolah 

6. Sejauh mana anda merasa mudah untuk meminjam buku di perpustakaan? Apakah ada 

hal yang dapat diperbaiki agar peminjaman buku menjadi lebih mudah dan cepat? 

Jawaban: 

Lumayan mudah, supaya peminjaman ini menjadi lebih cepat. Mungkin bisa ditambah 

orangnya untuk menjaga sekaligus menyusun kembali buku yang telah dipinjamkan 

7. Apakah anda pernah berpartisipasi dalam event atau festival buku yang 

diselenggarakan oleh perpustakaan? Apa yang Anda pelajari atau rasakan setelah 

mengikuti acara tersebut? 

Jawaban: 

Saya belum pernah mengikuti event/ festival diperpustakaan in 

8. Apakah anda merasa akses ke koleksi buku diperpustakaan semakin mudah dan 

kualitasnya semakin baik? 

Jawaban: 

Sejauh ini saya merasakannya, karna jumlah buku diperpustakaan ini terus bertambah, 

dan kualitasnya terhadap kebutuhan siswa 

9. Apakah perpustakaan bekerja sama dengan sekolah atau komunitas dalam kegiatan 

literasi? 
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Jawaban: 

Perpus ini bekerja sama dengan sekolah karna adanya program-program untuk 

meningkatkan minat baca para siswa tapi kalau bekerjasama dengan komunitas lain 

saya kurang tahu kak soal ini 

10. Apakah Anda merasa nyaman berada di perpustakaan? Apa yang perlu diperbaiki 

untuk menciptakan suasana yang lebih menyenangkan bagi pengunjung? 

Jawaban: 

Saya merasa cukup nyaman berada diperpus ini, dan Adapun hal yang perlu 

diperbaiki dalam perpustakaan ini mungkin penembahan koleksi-koleksi seperti 

novel, buku Sejarah, dan buku non fiksi lainnya supaya juga minat baca para siswa 

meningkat 

11. Apakah Anda merasa bahwa penggunaan teknologi di perpustakaan, seperti komputer 

atau aplikasi literasi, membantu Anda dalam kegiatan membaca dan belajar? 

Jawaban: 

Sangat membantu karna semua itu memudahkan para pembaca dibidangnya masing-

masing. 
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Lampiran 3 Catatan Observasi 

TEMA OBSERVASI: Strategi kepala Perpustakaan Dalam menciptakan Budaya Baca di 

SMK Migas Bumi Melatu Riau 

Kamis, 17 Oktober 2025, SMK Migas Bumi Melayu Riau, penulis mengunjungi sekolah dan 

berjumpa dengan kepala perpustakaan yaitu ibuk Masyitah Zahirni, S.Pd untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan Strategi Kepala Perpustakaan 

Dalam Menciptakan Budaya Baca di SMK Migas Bumi Melayu Riau. 

Catatan Lapangan  

Staregi jangka pendek kepala Perpustakaan 

Dalam Menciptakan Budaya baca 

Hasil Pengamatan dari penelitian dengan 

teknik observasi di SMK Migas Bumi 

Melayu Riau. Dalam hal ini bahwa informan 

penelitian ialah kepala perpustakaan 

difokuskan pada tindakan praktis dan cepat 

yang dapat secara langsung meningkatkan 

minat membaca. Strategi ini meliputi 

penyediaan koleksi yang relevan, penciptaan 

suasana perpustakaan yang nyaman, 

penyelenggaraan program literasi seperti 

diskusi dan storytelling, serta promosi aktif 

melalui media sosial. Selain itu, kemudahan 

akses dalam peminjaman buku dan 

penyelenggaraan event seperti festival literasi 

turut menjadi pendekatan efektif dalam 

membangun ketertarikan siswa terhadap 
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membaca dalam waktu singkat. 

Strategi Jangka Panjang kepala 

Perpustakaan Dalam Menciptakan Budaya 

Baca 

Data Observasi terkait Strategi Jangka 

panjang Kepala Perpustakaan, berorentasi 

pada pembangunan budaya baca yang 

berkelanjutan dan sistematis. Kepala 

Perpustakaan merancang program untuk 

meningkatkan kualitas dan akses koleksi, 

memanfaatkan teknologi digital, menjalin 

kolaborasi dengan pihak eksternal, dan 

menciptakan suasana perpustakaan yang 

kondusif. Selain itu, dilakukan pula 

penguatan literasi melalui program edukasi 

berkelanjutan serta pelibatan masyarakat dan 

evaluasi berkala agar strategi tetap relevan 

dengan kebutuhan zaman dan perkembangan 

siswa. 
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Lampiran 4 Lembaran Disposisi 
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Lampiran 5 Permohonan Pengajuan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 7 Sinopsis 
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Lampiran 8 ACC Seminar Proposal 
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Lampiran 9 ACC Proposal yang Sudah Diperbaiki 
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Lampiran 10 Kegiatan Bimbingan Proposal
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Lampiran 11 Lembaran Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal
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Lampiran 12 Surat Prariset
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Lampiran 13 Surat Balasan Prariset

 



150 
 

 
 

Lampiran 14 Surat Riset
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Lampiran 15 Surat Balasan Riset
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Lampiran 16 Cover ACC Skripsi
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Lampiran 17 Kegiatan Bimbingan Skripsi
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan ibuk Winda Octafia S.T M.T selaku Kepala Sekolah SMK Migas 

Bumi Melayu Riau 

 

Wawancara dengan ibuk Masyitah Zahirni S.Pd selaku Kepala Perpustakaan SMK 

Migas Bumi Melayu Riau 
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Wawancara dengan Ibuk Sri Rahayu Selaku Guru di SMK Migas Bumi Melayu Riau, 

dan wawancara dengan Reihan algivari selaku siswa di SMK Migas Bumi Melayu Riau 

 

Perpustakaan SMK Migas Bumi Melayu Riau 
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